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INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
kemampuan komunikasi interpersonal dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada
mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Subjek
dalam penelitian ini adalah sejumlah 100 mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya dari berbagai Fakultas. Adapun instrumen yang digunakan
adalah instrumen adaptasi Fear of Missing Out milik Przybylski, et al (2013) dan
skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling. Sedangkan
teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisa parametrik berupa teknik
Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi antara kedua
variabel adalah -0,898 (bertanda negatif) dengan taraf signifikansi 0,000 (< 0,05).
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan
komunikasi interpersonal seseorang maka semakin rendah tingkat Fear of Missing
Out yang dialami, begitu juga sebaliknya.

Kata kunci: Fear of Missing Out, Kemampuan Komunikasi Interpersonal,
Mahasiswa



ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the relationship between Interpersonal
Communication Skills with Fear of Missing Out (FOMO) in college students. This
type of study is a correlational quantitative research. The subjects in this study are
100 college students of Sunan Ampel State Islamic University of Surabaya from
various faculties. There are two instruments used in this research, Fear of Missing
Out scale from Przybylski et al. (2013) and the interpersonal communication skills
scale. This research uses cluster sampling for sampling technique. While the data
analysis technique uses Product Moment technique. The results showed that the
correlation coefficient between the variables is -0.889 (negative) with a
significance level is 0,000 (< 0,05) so the hypothesis is accepted. From that results,
it means there is a negative correlation between Interpersonal Communication
Skills and Fear of Missing Out (FoMO) in college students. The higher of
interpersonal communication skill someone has, the lower of Fear of Missing Out
they feel, and vice versa.

Keyword: Fear of Missing Out (FOMO), Interpersonal Communication Skills,
College students.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman dan teknologi dewasa ini semakin pesat. Beragam
inovasi teknologi maupun komunikasi diciptakan dan dikembangkan agar dapat
memudahkan segala aspek kehidupan manusia. Salah satunya adalah internet.
Internet menyediakan berbagai macam fasilitas, fitur, maupun platform untuk
memberikan kemudahan bagi manusia dalam menjalankan segala aktivitasnya.
Tidak hanya itu, internet juga mempermudah komunikasi yang diwujudkan
dalam bentuk media sosial, sehingga jarak yang jauh bukan lagi menjadi suatu
permasalahan. Media sosial sendiri merupakan media dalam bentuk virtual
yang memudahkan penggunanya berinteraksi satu sama lain melalui platform
online seperti blog, forum virtual, maupun jejaring sosial (Cahyono, 2016).
Media sosial juga merupakan bentuk dari pengenalan, komunikasi, dan kerja
sama antar individu yang mengadaptasi cara kerja komputer dalam membentuk
suatu sistem, yang dalam dunia nyata adalah sistem di antara individu dan

masyarakat (Nasrullah, 2015).

Salah satu media sosial yang paling banyak digunakan adalah jejaring
sosial, contohnya seperti Facebook, Twitter, Instagram, Line, Whatsaspp, Path,
dan masih banyak lagi. Jejaring sosial ini memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi dengan pengguna lain dengan cara membagikan foto, video, update

status, berkomentar, maupun berkomunikasi melalui teks (chatting). Masing-



masing dari jejaring sosial tersebut memiliki kelebihan dalam fitur layanan
untuk menarik pengguna. Indonesia pun juga tidak luput menjadi bagian dalam
perkembangan jejaring sosial ini. Beberapa survei telah dilakukan untuk
melihat seberapa besar masyakat Indonesia dalam berinteraksi menggunakan
jejaring sosial. Wearesoscial bekerjasama dengan Hootsuite (2019)
mengungkapkan bahwa pada tahun 2019, negara Indonesia yang menggunakan
media sosial adalah sebanyak 150 juta orang. Dari hasil tersebut diperkirakan
56% dari populasi masyarakat Indonesia adalah pengguna jejaring sosial. Selain
itu, rata-rata kelompok masyarakat yang banyak menghabiskan waktu
menggunakan “hanya” jejaring sosial menurut Wearesocial adalah generasi

milenial selama kurang lebih 3 jam 26 menit dalam sehari.

Masing-masing dari jejaring sosial memiliki jumlah pengguna yang
berbeda. Di Indonesia, jejaring sosial yang banyak digunakan adalah Facebook,
Twitter, Whatsapp, dan Instagram yang menjadikan Indonesia menjadi negara
keempat pengguna Facebook terbesar setelah Amerika Serikat, Brazil, dan
India. Berdasarkan berita harian yang dilansir dari Kompas (2019) persentase
pengguna Facebook di Indonesia menempati posisi pertama sebanyak 41%,
diikuti Whataspp sebanyak 40%, Line sebanyak 38% dan Line sebanyak 33%.
Adapun kelompok masyarakat yang banyak mengakses media sosial adalah
berasal dari kelompok umur 18-34 tahun dengan perbandingan persentase
pengguna wanita (20,4%) dan pengguna laki-laki (24,2%). Berdasarkan data

tersebut, dapat disimpulkan bahwa banyak dari masyarakat Indonesia yang



menjadi pengguna media sosial khususnya jejaring sosial untuk berkomunikasi

dengan orang lain.

Internet dengan berbagai macam fitur yang berbeda pada masing-masing
platform, dapat menarik seseorang untuk terus menggunakannya. Salah satunya
adalah faktor kemudahan yang diberikan, secara tidak langsung dapat
menimbulkan efek kecanduan dalam diri individu (Young & de Abreu, 2011).
Gejala kecanduan yang tampak adalah intensitas penggunaan media sosial
untuk waktu yang relatif lama. Hal ini biasanya dapat disebut dengan kecanduan
internet atau internet addiction. Internet mencakup jangkauan yang luas,
sehingga jejaring sosial pun juga berada di dalamnya. Bahkan seperti yang
sudah dipaparkan pada data di atas bahwa pengguna dari jejaring sosial sendiri
sangat banyak. Media sosial memberikan kemudahan dalam berkomunikasi
antara satu individu dengan individu lain atau kelompok lain dalam dunia
virtual. Dikarenakan terikatnya seseorang dalam menggunakan media sosial,
dapat memunculkan ketakutan atau kecemasan ketika tidak dapat mengakses
media sosial. Fenomena ini seringkali disebut dengan FOMO (Fear of Missing

Out).

FOMO merupakan suatu fenomena psikologis yang pertama Kkali
dikemukakan oleh Przybylski, Murayama, Dehaan, & Gladwell (2013).
Przybylski (2013) mengartikan fenomena ini sebagai kecemasan yang timbul
dalam diri individu ketika ia tidak bisa hadir sewaktu orang lain mengalami
pengalaman yang mengesankan. FOMO juga dapat diartikan sebagai ketakutan,

ketidaknyamanan, perasaan kehilangan yang muncul dikarenakan mengetahui



aktivitas atau pengalaman orang lain lebih menyenangkan dibandingkan dengan
aktivitas yang dilakukannya sendiri (Abel, Buff, & Burr, 2016). FOMO berarti
ketakutan yang dialami seseorang jika kehilangan momen yang orang lain
sedang lakukan sedangkan ia tidak disana atau tidak ikut dalam momen
tersebut, sehingga seseorang yang mengalami FoMO akan mulai
membandingkan kehidupannya dengan kehidupan orang lain. Hal ini sama
seperti yang diungkapkan oleh Wortham (2011) bahwa FOMO mungkin saja
menjadi sumber dari mood yang negatif dan perasaan depresi dikarenakan
munculnya perasaan mengasihani diri sendiri akibat merasa kehidupannya tidak
begitu menarik dibandingkan kehidupan orang lain yang dilihat melalui media

sosial.

FoMO adalah sebuah kecemasan sosial yang ditunjukkan dengan indikator
perilaku berupa tetap beraktivitas di media sosial dalam waktu yang relatif
lama. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan psikologis individu untuk
mengikuti aktivitas orang lain atau tetap terhubung dengan orang lain. Bagi
seseorang yang mengalami FOMO, media sosial menjadi sangat menarik karena
dengan media sosial, seseorang akan merasa tetap terlibat dalam interaksi sosial
tanpa harus terlibat dalam interaksi di dunia nyata (Ellison, Steinfield, &
Lampe, 2007). Perasaan tidak nyaman, ketakutan, kecemasan, dan kehilangan
ketika mengetahui apa yang sedang orang lain lakukan terutama melalui media
sosial adalah perasaan yang dirasakan oleh seseorang dengan FOMO (JWT

Intelligence, 2012). Sehingga, dunia virtual (always-on communication) yang



disediakan oleh media sosial mengalihkan seseorang untuk bisa mengalami

sendiri pengalaman dari interaksi sosial di dunia nyata (Turkle, 2011).

FOMO dapat terjadi karena dipengaruhi beberapa faktor, yaitu seperti tidak
terpenuhinya kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain (relatedness) dan
rendahnya tingkat competence dan autonomy yang dimiliki oleh individu
(Przybylski et al., 2013). Menurut Przybylski dalam penelitiannya menjelaskan
fenomena FOMO (Fear of Missing Out) menggunakan Self-Determination
Theory (SDT) yang merupakan sebuah teori makro tentang dorongan atau
motivasi dalam diri manusia (Deci, & Ryan, 1985). Berdasarkan dari teori SDT
tersebut, bahwa regulasi diri yang baik dan kesehatan psikologis seseorang
ditentukan oleh tiga kebutuhan dasar yang meliputi competence (kapasitas
seseorang dalam berperilaku), autonomy (mandiri, yang berarti tidak
bergantung pada siapapun dan bergerak atas inisiatif sendiri), relatedness

(kedekatan/keterhubungan dengan orang-orang di sekitarnya).

Penelitian tentang Self-Determination Theory yang diterapkan dalam
beberapa bidang misalnya olahraga (Hagger & Chatzisarantis, 2007) dan
pendidikan (Ryan & Deci, 2000) menyimpulkan bahwa pemenuhan dari tiga
kebutuhan dasar dalam SDT memiliki hubungan yang signifikan dengan
regulasi diri dalam berperilaku. Sehingga, FOMO timbul dari gagalnya regulasi
diri dalam memenuhi kebutuhan psikologis seseorang. Hal ini didasarkan
bahwa rendahnya kepuasan kebutuhan dasar seseorang berhubungan dengan
FOMO dan ketertarikan dengan media sosial (social media engagement).

Hubungan tersebut dapat terjadi secara langsung, bahwa apabila seseorang



kebutuhan dasarnya tidak terpenuhi, maka ia akan beralih ke media sosial agar
tetap terhubung dengan orang lain. Ada juga hubungan terjadi secara tidak
langsung, dalam arti lain FOMO menjadi mediator dari ketidakpuasan dalam
pemenuhan kebutuhan psikologis dengan social media engagement pada
seseorang (Przybylski et al., 2013). Kebutuhan untuk tetap terhubung dengan
orang lain juga dijelaskan dalam hierarki kebutuhan dasar milik Maslow yaitu
need of belonging. Hal ini pada dasarnya disebabkan karena manusia dinilai
sangat peka dan tidak tahan akan perasaan kesendirian, diasingkan, atau bahkan
kehilangan seseorang (Rosyidi, 2015). Sehingga, tetap terhubung dengan orang

lain merupakan kebutuhan yang sangat penting sepanjang hidup individu.

Beberapa penelitian mengenai FOMO juga mulai bermunculan di Indonesia.
Hal ini dikarenakan fenomena FOMO masih tergolong baru dan belum banyak
penelitian yang membahas tentang variabel ini. Penelitian yang dilakukan oleh
Akbar, Aulya, Psari, & Sofian (2019) pada remaja di Kota Samarinda
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
munculnya FOMO pada remaja disana. Faktor-faktor tersebut meliputi tidak
terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar untuk tetap terhubung dengan orang
lain (relatedness) yang ditunjukkan dengan tidak adanya kedekatan hubungan
dengan orang lain dan self yang ditunjukkan dengan perasaan tidak nyaman
dikarenakan tidak dapat memenuhi keinginannya sendiri. Dalam arti lain,
seseorang dalam menjalani aktivitas sehari-hari atau rutinitas, merasa bosan dan
tidak tertarik, sehingga timbul perasaan cemas ketika tidak dapat mengikuti

momen orang lain yang dibagikan di media sosial dan merasa bahwa momen



orang lain tersebut lebih menyenangkan. Selain itu FOMO juga disebabkan oleh
faktor penasaran akan suatu hal ataupun memilih media sosial sebagai alternatif
penghibur dirinya dengan cara meng-update status ataupun posting foto

sekaligus melihat postingan yang dibagikan oleh orang lain.

Kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain merupakan salah satu
kebutuhan psikologis dasar manusia. Relatedness juga dibahas oleh Erich
Fromm dalam teorinya mengenai eksistensi manusia (dalam Alwisol, 2011).
Fromm memandang kebutuhan manusia tidak hanya sebatas kebutuhan fisik
(makan, minum, seks, dll) melainkan juga kebutuhan dalam hal eksistensi.
Kebutuhan eksistensi tersebut terbagi menjadi dua macam, yaitu kebutuhan
untuk menjadi bagian dari sesuatu (meliputi relatedness, transcendence, unity,
dan identitiy) dan kebutuhan dalam memahami dunia dan mencapai tujuan.
Adapun relatedness yang dimaksud oleh Fromm adalah kebutuhan untuk
mengatasi kesendirian yang dirasakan dengan cara bergabung dan menyatu
dengan orang lain (menjadi bagian dari sesuatu). Hal ini diwujudkan dengan
membentuk suatu hubungan dengan orang lain berdasarkan cinta, penghargaan,

pengertian, dan tanggung jawab.

Terdapat beberapa aspek yang ada dalam FoMO (Fear of Missing Out).
Berdasarkan JWT Intelligence (2012), FOMO memiliki tiga aspek, yaitu
perasaan takut kehilangan atau tertinggal informasi yang sedang trending,
perasaan tidak nyaman atau gelisah ketika tidak mengakses internet karena
tidak dapat melihat momen yang dibagikan orang lain, dan yang terakhir adalah

keinginan untuk terus berhubungan dengan orang lain sehingga tergantung pada



media sosial. Sedangkan menurut Przybylski et al. (2013), FOMO hanya
memiliki satu dimensi atau aspek, yaitu adanya perasaan khawatir, tidak
nyaman, cemas, dan takut yang muncul ketika individu tidak hadir di dalam

suatu kejadian, peristiwa, maupun percakapan dengan orang lain.

Fenomena FOMO juga nampak pada mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Peneliti sempat melakukan observasi dan menemukan
bahwa mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, memilih
untuk menggunakan smartphone di saat perkuliahan sedang berlangsung.
Selain itu, di luar perkuliahan, mahasiswa juga mempertahankan aktivitas
bermain smartphone meskipun sedang duduk berdampingan dengan teman-
temannya yang lain. Adapun fitur yang dijalankan adalah jejaring sosial, seperti
Facebook, Instagram, Whatsapp, dan Twitter. Hasil observasi yang juga sempat
dilihat oleh peneliti adalah ketika baterai smartphone milik mereka habis, maka
mereka dengan terburu-buru mencari sumber listrik untuk mengisi ulang
smartphone mereka. Jika tidak membawa, maka mereka akan mencoba mencari
pinjaman charger yang sesuai dengan tipe smartphone yang dimiliki bahkan

sampai ke kelas atau fakultas lain.

Peneliti juga sempat melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa
untuk menguatkan hasil observasi tersebut. Hasil wawancara mengungkapkan
bahwa terdapat beberapa alasan mengapa mahasiswa terus menggunakan
smartphone dalam waktu yang lama dan dalam berbagai macam situasi. Alasan
tersebut antara lain untuk mengisi waktu luang, menghibur diri sendiri karena

merasa bosan, chatting dengan teman, ingin tahu tentang apa yang dilakukan



orang lain melalui fitur status Whatsapp, Snapchat, atau Instagram Story, tidak
ingin tertinggal berita (up to date), dan tidak memiliki teman yang cukup dekat
untuk mengobrol. Mahasiswa tidak ingin terlepas dari smartphone dikarenakan
tidak ingin tertinggal berita yang sedang terjadi. Mereka akan merasa gelisah
dan tidak nyaman ketika tidak dapat memeriksa akun media sosial yang
dimiliki. Hal ini dikarenakan, mereka merasa perlu dan penting untuk
mengetahui apa yang sedang dilakukan oleh orang lain, dengan begitu perasaan
gelisah akan dapat teratasi. Bahkan ketika ditanya lebih lanjut mengenai
“mengapa perasaan cemas tersebut muncul?”, rata-rata menjawab jika mereka
sendiri pun tidak mengetahui kenapa hal itu bisa dirasakan. Mereka hanya
merasa akan baik-baik saja jika mengetahui apa yang sedang orang lain lakukan
melalui status, foto, maupun video yang dibagikan orang lain melalui media

sosial.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, terdapat
beberapa faktor yang melatarbelakangi mengapa mahasiswa khususnya di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya merasakan perasaan tidak
nyaman, cemas, ataupun gelisah ketika tidak dapat mengakses media sosial
yang biasa disebut dengan Fear of Missing Out (FOMO), yaitu untuk sekadar
mengisi waktu luang, menghibur diri sendiri karena merasa bosan, chatting
dengan teman, ingin tahu tentang apa yang dilakukan orang lain melalui fitur
status Whatsapp, Snapchat, atau Instagram Story, tidak ingin tertinggal berita
(up to date), dan tidak memiliki teman yang cukup dekat untuk mengobrol.

Tidak adanya teman atau orang lain untuk diajak mengobrol akan meniadakan



komunikasi secara tatap muka (face to face). Hal yang sama diungkapkan oleh
Rosdaniar (2008) bahwa terdapat beberapa faktor yang ikut mempengaruhi
munculnya ketakutan akan kehilangan momen (FoMO), yaitu gender, trait

kepribadian, tidak adanya komunikasi face to face, dan adanya faktor need.

Penelitian yang dilakukan oleh Marjosy, Kinasih, Andriani, & Lisa (2013),
menemukan bahwa keterampilan sosial yang dimiliki oleh seseorang ternyata
berhubungan dengan tingkat keterikatan seseorang dengan media sosial.
Apabila keterampilan sosial seseorang rendah, maka individu akan beralih ke
dunia maya agar tetap terhubung dengan orang lain tanpa harus berinteraksi
secara tatap muka. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Sahupala &
Khasanah (2018) menghasilkan bahwa subjek penelitian yang memiliki
kesulitan untuk melakukan interaksi dan berkomunikasi secara tatap muka
dengan orang lain, cenderung mengalami kecanduan dan keterikatan terhadap
smartphone. Bahkan bagi mereka, smartphone dapat dijadikan teman saat
merasa kesepian. Hal ini menyebabkan subjek menjadi acuh dengan lingkungan

sosial mereka.

Keterikatan seseorang dengan media sosial menurut Przybylski et al. (2013)
merupakan salah satu indikator dari Fear of Missing Out, yang artinya
penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menjadi mediator dalam
munculnya Fear of Missing Out (FoMO). Sehingga, kemampuan atau
keterampilan sosial dan berkomunikasi seseorang yang berlangsung secara
tatap muka (face to face) akan berhubungan dengan tingkat Fear of Missing Out

yang dialami. Adanya faktor komunikasi face to face yang mempengaruhi
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munculnya FOMO dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi interpersonal
(Jalaluddin, 2000). Komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai suatu
bentuk komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih secara tatap muka
(face to face) yang memungkinkan orang-orang di dalamnya dapat menangkap
dan memahami reaksi satu sama lain secara langsung, baik itu verbal ataupun

non-verbal (Suranto, 2011).

Komunikasi interpersonal sangat penting dilakukan karena akan membantu
dalam membentuk hubungan dan menjalin kedekatan dengan orang lain.
Karena salah satu tujuan dari komunikasi menurut DeVito (2010) adalah untuk
berhubungan. Hubungan yang dimaksud adalah seperti menjalin kedekatan
dengan orang lain, mencintai dan dicintai, juga memelihara hubungan sosial
yang harmonis. Hubungan tersebut dapat berupa bentuk saling percaya, bekerja
sama, bahkan mempelajari orang lain maupun diri sendiri (Johnshon, 2009).
Komunikasi dapat menjadi kebutuhan manusia yang digunakan untuk menjalin
hubungan dan interaksi dengan orang lain (Hasanah, 2017). Adapun aspek-
aspek dalam komunikasi interpersonal meliputi keterbukaan (self-disclosure),

empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan (DeVito, 2010).

Kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang lain, menjadi penting
untuk menekan aktivitas menggunakan smartphone. Hal ini dikarenakan
apabila seseorang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik,
maka ia tidak akan mendapatkan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan
dasarnya untuk tetap terhubung dan menjalin kedekatan dengan orang lain. Ini

juga didukung dengan hasil wawancara yang telah dijelaskan sebelumnya,
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bahwa tidak adanya kedekatan dengan orang lain untuk diajak berinteraksi,
menjadi salah satu penyebab mengapa seseorang beralih berinteraksi di dunia
virtual. Individu akan mencari cara agar kebutuhan untuk tetap terhubung dapat
terpenuhi, yaitu dengan berinteraksi melalui media sosial (Marjosy et al., 2013).
Untuk memuaskan kebutuhannya tersebut, individu akan bergantung pada
media sosial dan menjadi cemas ketika ia tidak dapat mengakses media sosial

karena akan kehilangan momen teman atau orang lain.

Berdasarkan penjelasan mengenai fenomena, penelitian terdahulu, dan
paparan di atas, FOMO dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor dan salah
satunya adalah komunikasi secara face to face atau komunikasi interpersonal.
Dikarenakan apabila seseorang tidak dapat melakukan, membentuk, dan
memelihara komunikasi interpersonal yang baik, maka kebutuhan dasar untuk
tetap terhubung dengan orang lain akan beralih pada internet khususnya media
sosial. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah terletak pada variabel bebas yaitu menggunakan
kemampuan komunikasi interpersonal yang dihubungkan dengan Fear of
Missing Out (FOMO). Hal ini dikarenakan penelitian sebelumnya seringkali
menghubungkan kemampuan sosial dengan tingkat kecanduan atau keterikatan
dengan media sosial yang tidak sampai dihubungkan dengan FOMO. Sehingga,
peneliti tertarik untuk mengetahui tentang ada tidaknya hubungan antara
kemampuan komunikasi interpersonal dengan FOMO (Fear of Missing Out)

pada mahasiswa.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: “Apakah terdapat
hubungan antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan Fear of Missing

Out (FOMO) pada mahasiswa?”.

C. Keaslian Penelitian
Beberapa penelitian sebelumnya juga ikut mengkaji fenomena Fear of
Missing Out (FOMOQ) ini. Dikarenakan FOMO merupakan variabel psikologis
yang tergolong baru, namun beberapa penelitian sebelumnya dapat menjadi
bahan acuan atau referensi dalam penelitian ini. Adapun penelitian-penelitian
tersebut berasal dari dalam maupun luar negeri, dengan variabel, metode, subjek
yang berbeda. Berikut adalah penjelasan singkat dari masing-masing penelitian

tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Sianipar & Kaloeti (2019) menghasilkan
simpulan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara regulasi diri dengan
Fear of Missing Out (FOMO) pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro. Dalam arti lain, semakin tinggi regulasi diri yang
dimiliki oleh mahasiswa maka semakin rendah FOMO yang dirasakan. Hal ini
dikarenakan dengan regulasi diri, individu dapat mengatur diri sendiri dan
menghindari stimulus yang dapat menghambat aktivitas (Cervone & Pervin,
2012). Hasil wawancara yang sempat dilakukan oleh peneliti, bahwa mahasiswa
yang menjadi subjek penelitian mengakui hambatan yang kerap kali ditemui

dalam kehidupan sehari-hari adalah penggunaan gadget terutama mengakses
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media sosial. Adapun tingkat regulasi diri subjek penelitian tersebut tergolong
tinggi, sehingga mereka dapat mengendalikan dan memanfaatkan teknologi
internet sesuai dengan kebutuhan. Mereka juga menyadari bahwa teknologi
harus digunakan sebijak mungkin agar tidak mempengaruhi kondisi psikologis.
Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Stone (2018) yang menyatakan bahwa
mahasiswa yang masuk dalam generasi Z adalah generasi yang sadar akan

keseimbangan teknologi dan kesehatan mental.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Fathadhika & Afriani (2018) yang
mengkaji hubungan antara Fear of Missing Out (FOMO) dengan kecanduan
media sosial pada remaja dengan social media engagement sebagai mediator
nya. Penelitian ini melibatkan sejumlah 343 remaja di Kota Banda Aceh dalam
rentang usia 13-18 tahun. Hasil penelitian ini adalah apabila semakin besar
FoMO yang dialami oleh remaja, maka akan membuat mereka untuk
menggunakan media sosial terlalu lama dan berujung pada adiksi atau
kecanduan (Wegmann, Oberst, Stodt, & Brand, 2017). Remaja yang mengalami
FoMO akan terus didorong dengan keinginan untuk tetap terhubung dengan
sosial nya untuk mengetahui apa yang sedang terjadi dengan orang lain ketika
ia tidak bisa ikut di dalam peristiwa tersebut (Chamarro, 2017). Sehingga,
hadirnya kemudahan dari teknologi ditambah dengan FoMO yang dialami,
menjadikan individu akan terikat dengan media sosial yang biasa disebut
dengan social media engagement, dengan ditunjukkannya intensitas

penggunaan media sosial yang tinggi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Marjosy, Kinasih, Andriani, & Lisa (2013),
menghasilkan simpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara keterampilan
atau kemampuan bersosial seseorang dengan keterikatan seseorang dengan
media sosial bahkan sampai taraf kecanduan. Seseorang yang memiliki
kemampuan bersosial yang rendah, cenderung mengalami hambatan dalam
berinteraksi dengan orang lain dalam dunia nyata. Sehingga, penggunaan media
sosial menjadi solusi untuk mengatasi hambatan dalam berkomunikasi secara
face to face dengan orang lain. Hal ini dikarenakan media sosial menyediakan
berbagai macam fitur untuk memudahkan penggunanya dalam berkomunikasi

satu sama lain tanpa harus bertatap muka secara langsung.

Penelitian lain oleh Tresnawati (2016) dalam penelitiannya menemukan
bahwa terdapat hubungan antara The Big Five Personality Traits dengan Fear
of Missing Out (FoMO) about social media. Adapun trait kepribadian
extraversion dan agreeableness berkorelasi positif dengan FoMO. Hal ini
dikarenakan individu dengan extraversion memiliki kecenderungan untuk suka
bersosialisasi (sociable) sehingga akan mempertahankan aktivitasnya di media
sosial untuk tetap terhubung denga orang lain. Trait kepribadian neuroticism
berkorelasi negatif dengan FOMO. Hal ini dikarenakan ciri-ciri pada individu
dengan neuroticism memberikan pengaruh dalam berperilaku. Ciri-ciri tersebut
antara lain seperti ketidakpercayaan (Swickert, Hittner, Harris, & Herring,
2002) dan rasa malu (Scealy, Phillips, & Stevenson, 2002) yang dimiliki,

membuat individu dengan neuroticism membatasi untuk berinteraksi dan
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berhubungan dengan orang lain. Sedangkan trait kepribadian conscientiousness

tidak berkorelasi, juga openness dihasilkan tidak linier dengan FoMO.

Penelitian lain dilakukan oleh Przybylski et al. (2013) merupakan penelitian
internasional pertama kali yang memperkenalkan istilah Fear of Missing Out
(FoMO). Przybylski, et.al mengatakan bahwa FOMO adalah sebuah perasaan
tidak nyaman, ketakutan, maupun kecemasan ketika individu tidak dapat hadir
di dalam momen atau peristiwa yang sedang dialami oleh orang lain. Hal ini
ditandai dengan keinginan untuk terus terhubung dengan orang lain melalui
dunia maya atau media sosial. Karena dari media sosial, individu bisa
mengetahui keadaan, pengalaman, maupun peristiwa yang sedang dialami oleh
orang lain melalui status, foto, maupun video yang diunggah. Dalam penelitian
ini, FOMO dijelaskan menggunakan perspektif Self-Determination Theory
(SDT) mengenai tiga kebutuhan dasar manusia. FOMO terjadi dikarenakan
tidak terpenuhinya tiga kebutuhan dasar individu, yaitu competence, autonomy,

dan relatedness.

Penelitian serupa dilakukan oleh Alt (2015) yang meneliti mengenai
hubungan antara motivasi akademik, social media engagement, dan Fear of
Missing Out (FOMO) pada mahasiswa. Hasil yang ditemukan adalah bahwa
mahasiswa yang mengalami defisit motivasi (motivasi akademik yang rendah)
akan cenderung mengakses media sosial selama kelas berlangsung. Hal ini
dimediatori oleh variabel FOMO yang memunculkan keterikatan berlebihan
mahasiswa terhadap media sosial. FOMO menimbulkan ketakutan dan

kecemasan yang berlebihan ketika tidak bisa mengakses media sosial, sehingga
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mahasiswa dengan motivasi akademik yang rendah tidak memiliki ketertarikan
mengikuti kelas dan memilih untuk mengatasi kecemasan akan kehilangan
momen orang lain dengan mengakses media sosial meskipun kelas sedang

berlangsung.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Gezgin, Hamutoglu, Sezen-gultekin,
Gemikonakli, & Hamutofglu (2018) yang meneliti tentang hubungan antara
Nomophobia (No Mobile Phobia) dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada
mahasiswa di Turki. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa FOMO
dapat menjadi salah satu prediktor individu tidak bisa lepas dari smartphone
miliknya. Dalam penelitian ini menyatakan bahwa mungkin terdapat indikator
perilaku yang tumpang tindih antara nomophobia dengan Fear of Missing Out,
namun nomophobia lebih memfokuskan pada ketakutan ketika tidak bisa
mengakses smartphone sehingga menimbulkan ketergantungan yang
berlebihan pada smartphone (Kuss & Griffiths, 2017), sedangkan FOMO
merupakan ketakutan kehilangan momen yang dibagikan oleh orang lain saat

ketidakhadiran dirinya (Przybylski et al., 2013).

Berdasarkan dari pemaparan dan penjelasan beberapa penelitian terdahulu,
persamaan antara penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya adalah
terletak pada fenomena atau variabel yang dikaji tentang Fear of Missing Out
(FoMO). Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah terletak pada variabel bebas, subjek penelitian, dan instrumen penelitian.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kemampuan

Komunikasi Interpersonal, sedangkan subjek penelitian ini adalah mahasiswa
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yang masuk dalam usia dewasa awal. Selain itu, instrumen kemampuan
komunikasi interpersonal disusun berdasarkan aspek dari DeVito (2010) yang
terdiri dari 25 aitem. Sehingga, terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, dengan demikian keaslian dari penelitian ini

dapat dipertanggungjawabkan.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara kemampuan komunikasi
interpersonal dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada mahasiswa Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapan dapat memberikan manfaat baik
dalam hal teori maupun praktis bagi pengembangan ilmu pengetahuan, antara

lain:

1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah berupa wawasan dan pengetahuan, khususnya pada
ilmu Psikologi Klinis, dalam mengetahui dan memprediksi upaya-upaya

untuk memahami variabel Fear of Missing Out.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi mahasiswa untuk dapat lebih bijaksana dalam mengakses
media sosial agar tidak mengalami Fear of Missing Out (FOMO)
yang ternyata menimbulkan berbagai macam dampak negatif..
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi
bagi peneliti selanjutnya mengenai variabel FOMO, mengingat
variabel ini masih tergolong baru dan membutuhkan banyak
penelitian agar dapat memberikan pemahaman yang lebih luas

dalam memahami variabel ini.

F. Sistematika Pembahasan
Pada skripsi ini, terdiri dari lima sub bab yang terbagi menjadi pendahuluan,
kajian pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan kesimpulan
maupun saran. Pembagian tersebut bertujuan agar memudahkan peneliti dalam

mengklasifikasikan setiap tahap penelitian dan landasan teori yang digunakan.

Pada bab pertama, yang merupakan bagian pendahuluan, berisi tentang latar
belakang penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, tujuan penelitian ini
dilaksanaan, manfaat penelitian (secara teoritis dan praktis), keaslian penelitian,

dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua, berisi tentang pembahasan dari teori masing-masing variabel
yang ada dalam penelitian ini. Adapun variabel yang digunakan yaitu
Kemampuan Komunikasi Interpersonal dan Fear of Missing Out (FOMO). Pada
sub pembahasan variabel FOMO akan dijelaskan mengenai definisi, aspek-
aspek FoMO, faktor-faktor yang mempengaruhi FOMO, serta dampak dari
FoMO. Kemudian pada sub pembahasan variabel kemampuan komunikasi
interpersonal, akan diulas mengenai definisi, aspek-aspek kemampuan
komunikasi interpersonal, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
komunikasi interpersonal seseorang. Selain itu, pembahasan mengenai
hubungan antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan FoMO juga
dibahas dalam bab ini. Begitu juga dengan kerangka teoritik yan dijadikan

acuan dalam kerangka berpikir peneliti sekaligus hipotesis yang digunakan.

Bab ketiga, menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yang terdiri dari penjelasan mengenai rancangan penelitian,
identifiikasi sekaligus definisi operasional variabel, populasi, sampel, teknik
sampling, dan instrumen penelitian yang dilengkapi dengan perhitungan
validitas maupun reliabilitasnya. Selain itu, pada bab ini juga akan dibahas
mengenai analisis data yang akan digunakan untuk memproses data yang telah
didapatkan. Analisis data tersebut meliputi uji prasyarat (uji hipotesis dan uji

linieritas) juga uji hipotesis.

Bab keempat merupakan hasil penelitian sekaligus pembahasannya. Pada
bab ini, peneliti akan menjelaskan mengenai rincian penelitian mulai dari tahap

persiapan hingga pelaksanaan penelitian. Selain itu, terdapat juga dekripsi dari
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hasil penelitian dan pembahasannya dikaitkan dengan teori yang dipakai juga

penelitian-penelitian terdahulu.

Bab kelima, adalah bab terakhir dari penulisan skripsi ini. Pada bab ini akan
berisikan tentang kesimpulan dari keseluruhan penulisan penelitian sekaligus
saran yang diberikan oleh peneliti pada pihak-pihak terkait dan relevan dengan
penelitian ini, yaitu seperti bagi mahasiswa maupun peneliti selanjutnya yang
menginginkan untuk membahas fenomena FOMO lebih dalam lagi sehingga

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena ini.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Fear of Missing Out (FOMO)

1. Definisi Fear of Missing Out (FOMO)

Fear of Missing Out (FOMO) merupakan fenomena baru dalam
dunia cyberpsychology. Istilah Fear of Missing Out (FOMO) pertama kali
dikemukakan oleh Przybylski et al. (2013) yang mengartikan FoMO sebagai
sebuah ketakutan, kecemasan, dan kegelisahan yang dirasakan oleh individu
ketika ia mengetahui orang lain sedang berada dalam peristiwa yang lebih
menyenangkan dibandingkan dengan apa yang sedang ia lakukan saat ini.
Ketakutan ini ditunjukkan dengan perilaku mempertahankan aktivitasnya di
media sosial dikarenakan adanya keinginan yang kuat untuk bisa terus
terhubung dengan orang lain. Dalam arti lain, Fear of Missing Out (FOMO)
mengakibatkan individu menghabiskan waktu yang lama mengakses media
sosial dikarenakan takut kehilangan momen teman ataupun orang lain di

lingkup sosialnya (Dossey, 2014).

Fear of Missing Out (FOMO) sendiri sebelum dibingkai secara
teoritis dan ilmiah oleh Przybylski et al. (2013) pernah dibahas dalam suatu
artikel seorang jurnalis dari The New York Times, Wortham (2011) yang
berjudul “Feel Like a Wallflower? Maybe It’s Your Facebook Wall”.

Wortham mengungkapkan bahwa FoMO mengacu pada kecemasan,
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ketidakcukupan, dan kejengkelan yang muncul ketika mengakses media
sosial seperti Facebook, Twitter, dan Instagram. Ketika seseorang melihat
postingan dari orang lain mengenai liburan, pesta, atau apapun aktivitas
yang dibagikan, seseorang dengan FOMO akan menjadi takut bahwa ia telah
melakukan sebuah keputusan yang salah tentang bagaimana ia sendiri
menghabiskan waktunya. Individu tersebut akan mulai berpikir bahwa
“semuanya mungkin bisa berbeda jika saya berada disana, atau jika saya

melakukan hal yang sama seperti yang dia lakukan”.

Pendapat yang hampir sama juga diungkapkan oleh JWT
Intelligence (2012), bahwa Fear of Missing Out (FOMO) merupakan
perasaan tidak nyaman, ketakutan, kecemasan, dan kehilangan ketika
mengetahui apa yang sedang orang lain lebih menyenangkan dibandingkan
yang dirinya lakukan sekarang melalui media sosial. Dengan munculnya
FOMO, Przybylski et al. (2013) menjelaskan fenomena FOMO ini
menggunakan Self-Determination Theory yang menyatakan bahwa FOMO
muncul akibat dari tidak terpenuhinya tiga kebutuhan dasar manusia akan
self dan relatedness. Tidak terpenuhinya kebutuhan tersebut akan
berdampak pada sensivitas seseorang untuk merasakan FOMO, sehingga ia
akan menggunakan media sosial secara terus menerus untuk memenuhi

kebutuhannya (Shapiro & Margolin, 2014).

Fear of Missing Out (FOMO) muncul sebagai salah satu dampak
negatif dari teknologi komunikasi. Turkle (2011) menyatakan bahwa

terdapat beberapa kasus dan kondisi dimana media sosial dapat
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mempengaruhi  kesejahteraan seseorang. Bahkan FoMO dengan
keinginannya untuk terus terhubung dengan orang lain, akan membuat
seseorang terus mengakses media sosial meskipun pada saat mengerjakan
kegiatan yang membutuhkan konsentrasi tinggi seperti menyetir kendaraan
(Turkle, 2011). Selain itu, FOMO juga berpengaruh pada beberapa aspek
kehidupan seseorang seperti kebahagiaan, kesejahteraan, bahkan mood

yang negatif dan perasaan depresi (Morford, 2010).

Berdasarkan dari uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat
disimpulkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) adalah ketakutan,
kegelisahan, dan kecemasan yang muncul ketika seseorang merasa
kehilangan momen dari orang lain, yang menurutnya lebih berharga dan
menyenangkan, sehingga timbul keinginan untuk selalu terhubung dengan
orang lain melalui media sosial agar dapat mengetahui segala sesuatu yang

terjadi di lingkup sosialnya.

. Aspek-Aspek Fear of Missing Out (FOMO)
Aspek-aspek yang ada pada Fear of Missing Out menurut JWT

Intelligence (2012) terdiri dari tiga aspek, antara lain sebagai berikut :

a. Ketakutan akan kehilangan momen yang sedang dibagikan oleh
orang lain melalui media sosial. Individu akan tetap
mempertahanakn aktivitas nya mengakses media sosial hanya untuk
melihat dan mengetahui apa yang sedang orang lain lakukan melalui

status, video, ataupun foto yang dibagikan. Sehingga, individu akan
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merasa aman dan merasa tidak tertinggal satupun momen yang
sedang orang lain lakukan.

b. Kegelisahan atau kekhawatiran apabila tidak dapat mengakses
internet sehingga tidak dapat mengetahui aktivitas atau momen
orang lain. Individu yang mengalami FoOMO akan merasakan
kegelisahan ketika melihat orang lain mengakses internet sedangkan
dirinya sendiri tidak bisa (dikarenakan seperti baterai smartphone
habis ataupun tidak mendapatkan akses atau sinyal internet).

c. Keinginan untuk tetap terus terhubung dengan orang lain. Hal ini
berkaitan dengan kebutuhan psikolis individu yang harus
terpuaskan, yaitu tetap terhubung, berinteraksi, dan memelihara

hubungan yang baik dengan orang lain.

Adapun aspek-aspek dari Fear of Missing Out (FOMO) dari (Przybylski
et al., 2013) hanya terdiri dari satu aspek, yaitu adanya perasaan khawatir,
tidak nyaman, cemas, dan takut yang muncul ketika individu tidak hadir di
dalam suatu kejadian, peristiwa, maupun percakapan dengan orang lain.
Aspek ini mencakup ketakutan, kecemasan, dan keinginan seseorang untuk
tetap terus terhubung dengan orang lain melalui media sosial. Ketakutan
tersebut dapat muncul ketika individu tidak memperoleh informasi yang
sedang trending ataupun mengenai apa yang sedang dilakukan oleh orang
lain. Selain itu, keinginan untuk terap terus terhubung dengan orang lain

menjadikan seseorang akan mempertahankan aktivitasnya di media sosial
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hanya untuk mengetahui momen atau persitiwa apa yang dialami oleh orang

lain dan dibagikan melalui media sosial.

Berdasarkan penjelasan dari aspek- FOMO di atas, dapat disimpulkan
bahwa aspek dari Fear of Missing Out (FOMO) hanya terdiri dari satu
macam, yaitu perasaan Khawatir, tidak nyaman, cemas, dan takut yang
muncul ketika individu tidak hadir di dalam suatu kejadian, peristiwa,

maupun percakapan dengan orang lain.

Faktor-Faktor Fear of Missing Out (FoMO)

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya Fear of
Missing Out (FOMO). Menurut Rosdaniar (dalam Tresnawati, 2016), faktor
yang mempengaruhi FoMO meliputi gender, trait kepribadian, tidak adanya
komunikasi face to face, dan adanya faktor kebutuhan atau need yang harus
dipenuhi. Kemudian menurut Marshall, Lefringhausen, & Ferenczi (2015),
salah satu faktor yang mempengaruhi hadirnya FOMO pada individu adalah
The Big Five Personality. Selain itu perilaku seseorang untuk terus
mempertahankan aktivitas nya di media sosial adalah dikarenakan untuk
menghindari perasaan yang tidak menyenangkan dari rasa bosan (boredom)
(Lampe, Ellison, & Steinfield, 2007) dan kesendirian (loneliness) (Burke,
Marlow, & Lento, 2010). Hal berbeda diungkapkan oleh (Ellison et al.,
2007), bahwa seseorang bisa saja mengalami Fear of Missing Out (FOMO)
diakibatkan karena ketidakpuasan hubungan yang dijalani dengan

pasangannya.
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Menurut Przybylski et al. (2013), Fear of Missing Out (FOMO)
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diambil dari Self-Determination
Theory (SDT). FOMO dipandang sebagai tidak terpenuhinya kebutuhan
psikologis dasar seseorang akan self dan relatedness. Berikut adalah

penjelasan dari masing-masing faktor tersebut.

a. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis dari relatedness
Menurut Eric Fromm (dalam Feist & Feist, 2010),
relatedness dapat diartikan sebagai salah satu kebutuhan dasar
manusia untuk membentuk hubungan dan menyatu dengan
orang lain selain dirinya sendiri. Menjalin kedekatan dan
hubungan yang hangat, harmonis, serta saling peduli dapat
memuaskan kebutuhan seseorang untuk tetap terhubung dengan
orang lain. Individu akan terus mencoba untuk berinteraksi
sekaligus berusaha untuk terus mengembangkan kemampuan
sosial. Apabila kebutuhan ini tidak dapat terpenuhi, maka
individu akan mencari cara apapun agar dapat terlibat dalam
interaksi sosial meskipun itu harus melalui dunia maya atau
media sosial.
b. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis dari self
Self merujuk pada kebutuhan psikologis individu untuk
memahami dan memenuhi keberadaan maupun fungsi dirinya
melalui berbagai macam pengalaman dalam hidupnya (Alwisol,

2011). Kebutuhan ini terbagi menjadi dua macam, yaitu
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competence dan autonomy. Competence berkaitan dengan
keyakinan dan keinginan dalam individu untuk berperilaku serta
berinteraksi secara efektif dan efisien. Apabila kebutuhan ini
tidak terpenuhi, individu akan merasa frustasi dan putus asa.
Sedangkan autonomy mengacu pada kebebasan dan kemandirian
yang dipegang oleh individu untuk menentukan perilakunya
sendiri tanpa terikat atau terkontrol dengan orang lain. Apabila
kebutuhan ini rendah, maka individu akan merasa tergantung
dengan orang lain untuk melakukan apapun yang pada akhirnya
dapat membandingkan diri sendiri dengan keadaan orang lain

melalui internet.

Berdasarkan dari penjelasan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi Fear of Missing Out (FoMO) di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa faktor FOMO antara lain, faktor need (tidak
terpenuhinya kebutuhan akan psikologis relatedness dan self), gender, trait

kepribadian, dan tidak adanya komunikasi face to face.

Karakteristik Fear of Missing Put (FOMO)
Terdapat beberapa karakteristik atau ciri-ciri ketika seseorang
mengalami Fear of Missing Out (FoMO). Berikut adalah karakteristik

FOMO menurut JWT Intelligence (2012):
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a. Tidak dapat mengalihkan perhatian dari media sosial atau
smartphone
Seseorang yang mengalami FoMO akan secara terus
menerus mempertahankan aktivitasnya mengakses media sosial
dengan melihat foto atau video yang dibagikan orang lain atau
hanya sekedar scrolling beranda media sosial miliknya. Bahkan
dalam banyak sekali situasi, individu akan terus fokus dengan
smartphone tanpa memperdulikan apa yang sedang terjadi di
lingkungannya.
b. Ingin melakukan apapun dan berada dimanapun
Karakteristik ini dapat diartikan bahwa seseorang yang
mengalami FOMO akan selalu ingin terlibat dalam segala
kegiatan yang orang lain lakukan. Keinginan ini muncul karena
seseorang merasa “tertinggal” ketika melihat status yang
dibagikan oleh orang lain sedang melakukan hal yang
menyenangkan namun ia tidak bisa ikut melakukannya.
c. Merasa bersalah ketika tertinggal suatu momen
Individu dengan FOMO akan merasa sangat bersalah ketika
mengetahui jika tidak bisa mengikuti kegiatan yang orang lain
sedang lakukan. Biasanya ini terjadi ketika individu melihat
status yang dibagikan oleh orang lain dan menurutnya terlihat
menyenangkan. Individu akan merasa bersalah karena tidak bisa

hadir dalam kegiatan tersebut.
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d. Mulai membandingkan kehidupan yang dijalani dengan
kehidupan orang lain
Seseorang yang mengalami FoMO seringkali mulai
membandingkan kehidupannya dengan kehidupan yang dimiliki
oleh orang lain. Hal ini disebabkan karena individu akan terus
menerus memeriksa postingan yang dibagikan oleh orang lain
dan merasa jika orang lain memiliki kehidupan yang lebih
menyenangkan dibandingkan dengan dirinya.
e. Selalu menyetujui ajakan dari orang lain
Individu dengan FOMO merasa perlu untuk tetap terhubung
dan berinteraksi dengan orang lain. Individu menilai jika ia tidak
boleh tertinggal dengan segala sesuatu yang orang lain sedang
lakukan. Akibatnya, individu akan selalu menerima ajakan
orang lain, seperti berlibur, pesta, dan lain-lain. Namun, hal ini
seringkali menyebabkan masalah baru seperti menumpuk

bahkan bertabrakannya jadwal janji temu.

Karakteristik Fear of Missing Out menurut Akbar et al. (2019)
adalah tidak bisa lepas dari penggunaan media sosial, merasa cemas apabila
tidak memeriksa media sosial, selalu ingin aktif terlibat pembicaraan di
media sosial, adanya antisipasi untuk tidak meninggalkan smartphone, dan
muncul ketakutan akan kehilangan momen orang lain. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik munculnya Fear of

Missing Out adalah merasa cemas atau bersalah ketika tertinggal momen
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orang lain, tidak bisa lepas dari media sosial, mulai membandingkan
kehidupan diri sendiri dengan orang lain, selalu menyetujuai ajakan orang

lain, dan ingin selalu terlibat aktif dalam pembicaraan di media sosial.

Dampak Fear of Missing Out (FoMO)

Dalam beberapa penelitian, Fear of Missing Out (FOMO) ternyata
menyebabkan banyak sekali dampak negatif. Turkle (2011) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa, individu yang mengalami FOMO akan
mempengaruhi mood yang dirasakan sekaligus menjadi tidak puas dengan
kehidupan yang sedang dijalani. Hal ini diakibatkan karena individu
tersebut terus menerus membandingkan hidupnya dengan hidup orang lain
melalui media sosial. Selain itu Przybylski et al. (2013) juga menemukan
bahwa siswa yang mengalami FoMO cenderung akan menggunakan
smartphone yang dimiliki selama pelajaran sedang berlangsung. FOMO
juga memberikan dorongan yang luar biasa agar siswa membuka dan
mengecek media sosial saat sedang berkendara. Hal yang sama juga
diungkapkan olen Wortham (2011) bahwa FOMO akan mempengaruhi
kondisi psikologis seseorang. Kondisi psikologis tersebut adalah mood yang

negatif dan kecenderungan depresi.

FOMO dapat membuat individu tidak bisa lepas dan terikat dengan
media sosial. Penelitian yang dilakukan olen Adams mengungkapkan
bahwa FoMO akan membuat seseorang menjadi kesusahan saat tidur. Hal
ini dikarenakan individu akan merasa cemas apabila ia tertinggal momen

atau peristiwa yang dibagikan oleh orang lain melalui media sosial. Bahkan
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menurut Alt (2015), FOMO juga menyebabkan berkurangnya motivasi
belajar siswa karena siswa cenderung secara terus menerus mengakses

media sosial dalam waktu yang lama.

Berdasarkan dari penjelasan dari beberap ahli di atas, dampak
negatif yang diakibatkan oleh Fear of Missing Out (FOMO) antara lain
menyebabkan mood yang negatif, ketidakpuasan dengan kehidupan yang
sedang dijalani, kecenderungan depresi, susah tidur, hingga berkurangnya

motivasi belajar.

B. Kemampuan Komunikasi Interpersonal
1. Definisi Kemampuan Komunikasi Interpersonal

Kemampuan dapat diartikan sebagai keterampilan yang dibawa
sejak lahir atau yang dipelajari dari pengalaman sehingga membuat
seseorang dapat dan mampu melakukan atau menyelesaikan sesuatu
pekerjaan atau tugas (Soelaiman, 2007). Sedangkan kemampuan menurut
McShane & VonGlinow (2008) adalah kapabilitas dan kapasitas individu
yang dipelajari dan diperlukan dalam menyelesaikan sesuatu. Sehingga,
dapat dikatakan bahwa kemampuan adalah keterampilan yang bawaan
maupun yang dipelajari individu untuk mengerjakan sesuatu. Keterampilan
atau kemampuan dapat mencakup banyak aspek, salah satunya adalah

kemampuan komunikasi interpersonal.

Komunikasi sangat penting dalam kehidupan manusia. Tanpa

komunikasi, maka tidak ada hubungan yang terjalin antar individu maupun
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kelompok (Purba & Indriana, 2013). Salah satu bentuk komunikasi adalah
komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan pesan yang
dikirimkan kepada orang lain dimana pesan tersebut memberikan efek
sekaligus umpan balik diantara keduanya (Johnshon, 2009). Kemudian
menurut Puspitasari & Laksmiwati (2006) mengungkapkan bahwa
komunikasi interpersonal merupakan suatu bentuk komunikasi yang hadir
dari perjumpaan dua orang atau lebih, secara verbal maupun non-verbal
sehingga memungkinkan orang-orang yang terlibat di dalamnya dapat
melihat reaksi satu sama lain secara langsung. Komunikasi ini juga
merupakan komunikasi yang ditunjukkan dengan hadirnya dua orang atau

lebih secara tatap muka (Suranto, 2011).

Kemampuan komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk memulai, mengembangkan, dan mempertahankan
interaksi yang hangat, harmonis, dan akrab dengan orang lain (DeVito,
2010). Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi interpersonal adalah kemampuan untuk memulai,
mengembangkan, dan memelihara kemunikasi yang berlangsung secara
tatap muka dengan orang lain, sehingga baik komunikator dan komunikan
dapat menangkap seluruh reaksi dan terjadi umpan balik satu sama lain, baik

verbal maupun non-verbal.
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2. Aspek Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Terdapat beberapa pendapat mengenai aspek-aspek yang ada dalam
kemampuan komunikasi interpersonal. Menurut Buhrmester & Reis (1988)

terdiri dari:

a. Inisiatif

Inisiatif diartikan sebagai adanya keinginan dan usaha untuk
memulai suatu hubungan dengan cara berinteraksi dengan orang
lain, baik dalam lingkungan sosial yang kecil maupun besar. Hal
ini akan memberikan suatu pengalaman baru bagi seseorang
mengenai dirinya sendiri maupun lingkungannya.

b. Bersikap Terbuka (Self-Disclosure)

Self-Disclosure merupakan kemampuan untuk membuka diri
terhadap orang lain dengan menyampaikan informasi yang
bersifat pribadi sekaligus memberikan pujian ataupun
penghargaan bagi orang lain. Kemampuan ini memungkinkan
seseorang untuk berkenalan dan menjalin interaksi yang baru
dengan lingkungannya.

c. Asertif

Asertivitas adalah kemampuan untuk mengungkapkan apa
yang dipikirkan dan dirasakan pada orang lain juga bersikap
tegas dan terbuka ketika mempertahankan apa yang diyakini.

Pada beberapa situasi, seseorang akan dituntut untuk
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mengemukakakn ketidaksetujuannya terhadap sesuatu tanpa
harus menyakiti orang lain.
d. Suportif
Suportif diartikan dengan kemampuan memberikan
dukungan secara emosional pada orang lain. Individu akan
mencoba memberikan ketenangan dan kenyamanan pada orang

lain ketika dihadapkan pada suatu masalah.

Menurut Marks (2006), aspek-aspek dalam kemampuan komunikasi
interpersonal terdiri dari beberapa komponen, yaitu kesadaran diri,
kemampuan mendengarkan, empati, dan kemampuan berkomunikasi.
Sedangkan menurut (DeVito, 2010) kemampuan komunikasi interpersonal
memiliki beberapa aspek agar menjadi komunikasi yang efektif, yaitu

meliputi:

a. Keterbukaan (Openness)

Keterbukaan dalam komunikasi berarti kesediaan seseorang
untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan pada orang lain.
Pengungkapan tersebut dapat berupa informasi pribadi dan harus
dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, keterbukaan juga
berarti kesediaan untuk menerima dan memberikan reaksi yang
sesuai dan secara jujur terhadap cerita yang disampaikan oleh

orang lain.
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b. Empati (Empathy)

Empati merupakan kondisi dimana seseorang dapat
mengetahui dan merasakan apa yang sedang dilalui maupun
dirasakan oleh orang lain. Dengan adanya empati, individu dapat
melihat suatu pengalaman yang diceritakan dari sudut pandang
orang lain.

c. Dukungan (Supportiveness)

Dukungan merupakan bentuk sikap saling mendukung antar
satu dengan yang lain dalam suatu hubungan. Dukungan ini
diberikan untuk saling menguatkan ketika menemui suatu
permasalahan.

d. Sikap positif (Positiveness)

Sikap positif dapat ditunjukkan dengan berbagai cara, salah
satunya dengan pemberian pujian ataupun penghargaan.
Dorongan positif yang diberikan dapat memelihara hubungan
dan juga dapat membentuk citra diri yang baik pada seseorang.

e. Kesetaraan (Equality)

Kesetaraan dalam komunikasi berarti dapat menghormati
dan menghargai segala bentuk perbedaan dalam proses
komunikasi. Biasanya, ketidaksetaraan terjadi ketika terdapat
konflik atau perbedaan pendapat sehingga dapat melukai dan

menjatuhkan satu sama lainnya.
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Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek
dari kemampuan komunikasi interpersonal meliputi keterbukaan, empati,

dukungan, sikap positif, dan kesetaraan.

Faktor- Faktor Kemampuan Komunikasi Interpersonal

Kemampuan komunikasi interpersonal merupakan sebauh
kemampuan sosial sehingga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat
berasal dari dalam (internal) maupun luar (eksternal) diri. Berikut adalah
beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi interpersonal

menurut Nashori (2008):

a. Faktor Internal
1. Jenis Kelamin
Jenis kelamin laki-laki cenderung memiliki kemampuan
komunikasi interpersonal yang lebih tinggi dibandingkan
perempuan. Hal ini dikarenakan laki-laki lebih bersifat aktif, asertif
dan memiliki inisiatif yang lebih tinggi untuk melakukan interaksi
sosial dengan orang lain. Sehingga, hubungan sosial-interpersonal
lebih mudah terjalin dan terwujud pada orang-orang dengan jenis
kelamin laki-laki dibandingkan perempuan.
2. Tipe Kepribadian
Kepribadian yang dimiliki oleh setiap orang berbeda-beda.
Terdapat sebagian orang yang berorientasi ke dalam dan sebagian
lagi berorientasi ke luar. Orang-orang dengan tipe kepribadian yang

berorientasi ke dalam, cenderung lebih menyukai kegiatan-kegiatan
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yang tidak memerlukan interaksi dengan banyak orang. Sedangkan
orang-orang dengan tipe kepribadian yang berorientasi ke luar, lebih
menyukai kegiatan-kegiatan yang membutuhkan interaksi dengan
banyak orang sehingga komunikasi interpersonal lebih mudah
terwujud.
Kematangan

Kematangan yang dimaksud dalam hal ini adalah
kematangan pola pikir dan pribadi seseorang dalam berkomunikasi
dan menghadapi orang lain. Seringkali perbedaan pendapat dan
konflik muncul akibat salah mempersepsikan maksud atau makna
yang disampaikan oleh orang lain ketika berkomunikasi. Apabila
kematangan pola pikir dan pribadi seseorang matang, maka ia akan
menghindari munculnya konflik tersebut dengan mendengarkan,
menerima kelemahan, dan tidak mudah memberikan prasangka pada
orang lain ketika berkomunikasi.
Konsep Diri

Konsep diri yang dimiliki oleh seseorang mempengaruhi
kemampuannya dalam berkomunikasi interpersonal. Hal ini
dikarenakan, individu dengan konsep diri yang positif akan lebih
mengenali dirinya dan menganggap dirinya setara dengan orang lain
sehingga tidak ada perasaan inferior ketika berkomunikasi atau

berinteraksi.
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b. Faktor Eksternal

1.

Interaksi dengan Orang Tua

Keluarga merupakan salah satu elemen penting dalam
kehidupan seseorang. Interaksi yang dibangun antara orang tua
dengan anak, akan berpengaruh pada perkembangan kemampuan
sosial anak ke depannya. Apabila orang tua dapat menjalin
hubungan dengan berkomunikasi secara baik, maka kemampuan
komunikasi anak dengan orang lain pun juga akan baik.
Interaksi dengan Teman Sebaya

Individu yang memiliki pengalaman dalam berinteraksi
dengan teman sebayanya, secara tidak langsung akan membantu
membangun kemampuan berkomunikasi interpersonalnya. Hal ini
dikarenakan individu akan dapat menemukan berbagai macam
pengalaman, informasi, bahkan mengenali diri sendiri melalui
komunikasi dengan sesama teman sebaya.
Aktivitas

Aktivitas yang dimiliki oleh seseorang juga ikut berperan
dalam perkembangan kemampuan komunikasi interpersonal.
Apabila seseorang memiliki kegiatan yang menuntut untuk
berinteraksi dengan orang lain, maka kemampuan berkomunikasi
nya akan semakin tinggi. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh
Danardono (dalam Nashori, 2008), menghasilkan bahwa mahasiwa

yang mengikuti kegiatan pecinta alam, memiliki kemampuan
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interpersonal yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
yang tidak mengikuti kegiatan tersebut.
4. Partisipasi Sosial

Semakin tinggi partipasi sosial individu ke lingkungan
sosialnya, maka semakin tinggi pula kemampuan komunikasi
interpersonalnya. Hal ini dikarenakan individu memiliki inisiatif dan
asertif yang tinggi untuk menjalin hubungan interpersonal dengan
orang lain. Individu tidak menjadi elemen yang pasif dan cenderung

aktif dalam berkomunikasi.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi

interpersonal menurut Lunandi (1994) meliputi:

a. Psikologis
Faktor psikologis berarti tentang kondisi perasaan dan
pikiran komunikator maupun komunikan. Kondisi psikologis
seseorang akan berpengaruh pada arah dan jalannya komunikasi.
b. Fisik
Faktor fisik berkaitan dengan lingkungan tempat proses
komunikasi sedang terjadi. Tempat berlangsungnya komunikasi
tersebut akan berpengaruh pada topik maupun jalannya proses
komunikasi.
c. Sosial
Faktor sosial dapat diartikan sebagai hubungan antara

komunikator dengan komunikan. Misalnya, antara guru dengan
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murid, orang tua dengan anak, antar teman sebaya, dan
sebagainya. Komunikasi secara tidak langsung akan berjalan
sesuai dengan aturan-aturan sosial yang berlaku.
d. Budaya
Faktor budaya berkaitan dengan norma, kebiasaan, maupun
tradisi yang berlaku pada suatu kelompok masyarakat.
e. Waktu
Faktor waktu berhubungan dengan kapan proses komunikasi
terjadi. Hal ini disebabkan karena sebagian besar orang akan
aktif berkomunikasi saat pagi atau siang hari, sedangan sebagian
yang lain akan aktif berkomunikasi saat malam hari. Hal ini akan

berpengaruh pada arah dan kualitas komunikasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi interpersonal
seseorang meliputi dua macam, yaitu faktor internal (jenis kelamin,
kepribadian, kematangan, konsep diri) dan faktor eksternal (budaya,

lingkungan, waktu, dan sosial).

Karakteristik Kemampuan Komunikasi Interpersonal

Individu yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang
baik memiliki beberapa karakteristik. Menurut Tubbs & Moss (2008),
berikut adalah karakteristik dari kemampuan komunikasi interpersonal yang

baik, meliputi:
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a. Pemahaman
Seseorang yang memiliki kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik dapat dengan memberikan informasi
yang tepat dan mudah dipahami oleh orang lain. Sehingga,
penerima pesan dapat menerima isi pesan secara menyeluruh
dan memberikan respon yang sesuai.
b. Kesenangan
Kesenangan yang dimaksud adalah individu dapat
membangun suasana yang menyenangkan dan nyaman dengan
orang lain ketika berkomunikasi. Hal ini secara tidak langsung
akan dapat memelihara hubungan, kedekatan, dan keharmonisan
antara kedua pihak.
c. Sikap
Apabila seseorang memiliki kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik, maka sikap yang ditunjukkan akan
berbeda-beda sesuai dengan situasi, kondisi, dan lawan bicara.
Individu akan berkomunikasi dengan cara yang berbeda apabila
berhadapan dengan bermacam-macam orang, seperti dengan
atasan, rekan kerja, teman, sahabat, orang tua, anak kecil, dan
lain sebagainya. Individu akan merubah gaya komunikasinya
agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik

dan utuh oleh penerima pesan.
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d. Hubungan Sosial yang Baik
Salah satu karakteristik apabila individu memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal yang baik adalah
hubungannya dengan orang lain semakin baik dan harmonis.
Individu pada akhirnya dapat membangun dan mempertahankan
hubungan sosial yang baik dengan lingkungannya.
e. Tindakan
Apabila seseorang memiliki kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik, maka secara tidak langsung akan
mempengaruhi lawan bicara untuk mengikuti apa yang
dikatakan oleh pembawa pesan. Sehingga, orang lain akan dapat

terpengaruh dan menimbulkan perubahan pada sikapnya.

Karakteristik ~ seseorang dengan kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik menurut Knapp & Anita (2000), antara lain
pengetahuan (memiliki basis pengetahuan yang luas), pengalaman
(memiliki pengalaman berkomunikasi dengan banyak orang dengan situasi
yang berbeda), motivasi (memiliki keinginan untuk membangun
komunikasi yang efektif), dan sikap (melibatkan usaha untuk
berimprovisasi membangun komunikasi secara berkelanjutan). Berdasarkan
penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik seseorang
dengan kemampuan komunikasi interpersonal yang aktif adalah memiliki

pengetahuan yang luas, dapat memberikan pemahaman pada lawan bicara,
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berusaha untuk membangun komunikasi yang efektif, dan memiliki sikap

untuk menyesuaikan lawan bicara maupun situasi yang sedang berlangsung.

C. Hubungan Antara Kemampuan Komunikasi Interpersonal dengan Fear of
Missing Out (FoMO)

Dewasa ini, internet menyediakan berbagai macam fasilitas, fitur,
maupun platform untuk memberikan kemudahan bagi manusia dalam
menjalankan segala aktivitasnya. Internet juga mempermudah komunikasi yang
diwujudkan dalam bentuk media sosial, sehingga jarak yang jauh bukan lagi
menjadi suatu permasalahan. Media sosial sendiri merupakan media dalam
bentuk virtual yang memudahkan penggunanya berinteraksi satu sama lain
melalui platform online seperti blog, forum virtual, maupun jejaring sosial

(Cahyono, 2016).

Media sosial yang paling banyak digunakan adalah jejaring sosial,
contohnya seperti Facebook, Twitter, Instagram, Line, Whatsaspp, Path, dan
masih banyak lagi. Jejaring sosial ini memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi dengan pengguna lain melalui membagikan foto, video, update
status, berkomentar, maupun berkomunikasi melalui teks (chatting). Jumlah
penggunanya pun juga sangat banyak dan terus bertambah. Wearesoscial
bekerjasama dengan Hootsuite (2019) mengungkapkan bahwa pada tahun 2019,
negara Indonesia yang menggunakan media sosial adalah sebanyak 150 juta

orang.
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Internet dengan berbagai macam fitur yang berbeda pada masing-
masing platform, dapat menarik seseorang untuk terus menggunakannya. Salah
satunya adalah faktor kemudahan yang diberikan, secara tidak langsung dapat
menimbulkan efek kecanduan dalam diri individu (Young & de Abreu, 2011).
Gejala kecanduan yang tampak adalah intensitas penggunaan media sosial
untuk waktu yang relatif lama. Hal ini biasanya dapat disebut dengan kecanduan
internet atau internet addiction. Dikarenakan terikatnya seseorang dalam
menggunakan media sosial, dapat memunculkan ketakutan atau kecemasan
ketika tidak dapat mengakses media sosial. Fenomena ini seringkali disebut

dengan FOMO (Fear of Missing Out).

FOMO merupakan suatu fenomena psikologis yang pertama Kkali
dikemukakan dalam bingkai yang ilmiah dan teoritis oleh Przybylski,
Murayama, Dehaan, & Gladwell (2013). Przybylski (2013) mengartikan
fenomena ini sebagai kecemasan yang timbul dalam diri individu ketika ia tidak
bisa hadir sewaktu orang lain mengalami pengalaman yang mengesankan.
FOMO juga dapat diartikan sebagai ketakutan, ketidaknyamanan, perasaan
kehilangan yang muncul dikarenakan mengetahui aktivitas atau pengalaman
orang lain lebih menyenangkan dibandingkan dengan aktivitas yang
dilakukannya sendiri (Abel et al., 2016). Wortham (2011) mengungkapkan
bahwa FOMO mungkin saja menjadi sumber dari mood yang negatif dan
perasaan depresi dikarenakan munculnya perasaan mengasihani diri sendiri
dikarenakan merasa kehidupannya tidak begitu menarik dibandingkan

kehidupan orang lain yang dilihat melalui media sosial.
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FoOMO dapat terjadi karena dipengaruhi beberapa faktor, yaitu seperti
tidak terpenuhinya kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain (relatedness)
dan rendahnya tingkat competence dan autonomy yang dimiliki oleh individu
(Przybylski et al., 2013). Kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain
merupakan salah satu kebutuhan psikologis dasar manusia. Relatedness juga
dibahas oleh Erich Fromm dalam teorinya mengenai eksistensi manusia (dalam
Alwisol, 2011). Fromm memandang kebutuhan manusia tidak hanya sebatas
kebutuhan fisik (makan, minum, seks, dil) melainkan juga kebutuhan dalam hal
eksistensi. Adapun relatedness yang dimaksud oleh Fromm adalah kebutuhan
untuk mengatasi kesendirian yang dirasakan dengan cara bergabung dan
menyatu dengan orang lain (menjadi bagian dari sesuatu). Hal ini diwujudkan
dengan membentuk suatu hubungan dengan orang lain berdasarkan cinta,

penghargaan, pengertian, dan tanggung jawab.

Selain itu, Rosdaniar (2008) dalam penelitiannya menemukan bahwa
terdapat beberapa faktor yang ikut mempengaruhi munculnya ketakutan akan
kehilangan momen, yaitu gender, trait kepribadian, tidak adanya komunikasi
face to face, dan adanya faktor need. Penelitian yang dilakukan oleh Marjosy,
Kinasih, Andriani, & Lisa (2013), juga menemukan bahwa keterampilan sosial
yang dimiliki oleh seseorang ternyata berhubungan dengan tingkat kecanduan
pada media sosial. Apabila keterampilan sosial seseorang rendah, maka akan
beralih ke dunia maya agar tetap terhubung dengan orang lain tanpa harus
berinteraksi secara tatap muka. Keterikatan seseorang dengan media sosial

menurut Przybylski et al. (2013) merupakan salah satu indikator dari Fear of
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Missing Out, sehingga penggunaan media sosial yang berlebihan nantinya

menjadi mediator dalam munculnya Fear of Missing Out (FOMO).

Adanya faktor komunikasi face to face yang mempengaruhi munculnya
FOMO dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal dapat diartikan sebagai suatu bentuk komunikasi yang terjadi
antara dua orang atau lebih secara tatap muka (face to face) yang
memungkinkan orang-orang di dalamnya dapat menangkap dan memahami
reaksi satu sama lain secara langsung, baik itu verbal ataupun non-verbal
(Suranto, 2011). Komunikasi interpersonal sangat penting dilakukan karena
akan membantu dalam membentuk hubungan dan menjalin kedekatan dengan
orang lain. Salah satu tujuan dari komunikasi menurut DeVito (2010) adalah
untuk berhubungan. Hubungan yang dimaksud adalah seperti menjalin
kedekatan dengan orang lain, mencintai dan dicintai, juga memelihara
hubungan sosial yang harmonis. Hubungan tersebut dapat berupa bentuk saling
percaya, bekerja sama, bahkan mempelajari orang lain maupun diri sendiri
(Johnshon, 2009). Komunikasi dapat menjadi kebutuhan manusia yang
digunakan untuk menjalin hubungan dan interaksi dengan orang lain (Hasanah,

2017).

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa faktor yang dapat
menyebabkan munculnya Fear of Missing Out (FOMO) pada individu. Dalam
penelitian ini nantinya akan lebih difokuskan pada satu faktor saja, yaitu tidak
adanya komunikasi face to face. Bentuk komunikasi ini biasanya disebut

dengan komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal dapat diartikan
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sebagai komunikasi antar dua orang atau lebih yang dilakukan secara tatap
muka (face to face) agar dapat menangkap seluruh reaksi dan memberikan
umpan balik. Adapun tujuan dari komunikasi adalah membentuk hubungan
dengan orang lain. Sehingga kemampuan dalam komunikasi interpersonal dapat
berpengaruh pada munculnya Fear of Missing Out (FOMO) pada seseorang
karena individu akan mengandalkan media sosial untuk berhubungan dan

berinteraksi dengan orang lain.

. Kerangka Teoritis

Fear of Missing Out (FOMO) pertama kali dikemukakan oleh Przybylski
et al. (2013) yang mengartikan FOMO sebagai sebuah ketakutan, kecemasan,
dan kegelisahan yang dirasakan oleh individu ketika ia mengetahui orang lain
sedang berada dalam peristiwa yang lebih menyenangkan dibandingkan dengan
apa yang sedang ia lakukan saat ini. Ketakutan ini ditunjukkan dengan perilaku
mempertahankan aktivitasnya di media sosial dikarenakan adanya keinginan
yang kuat untuk bisa terus terhubung dengan orang lain agar dapat memuaskan
kebutuhan mereka. Przybylski et al. (2013) mengungkapkan terdapat beberapa
aspek yang ada pada FoMO, meliputi ketakutan apabila tertinggal informasi
yang sedang trending, kegelisahan atau kekhawatiran ketika tidak dapat
mengakses internet, dan keinginan untuk tetap terus terhubung dengan orang

lain.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi munculnya Fear of
Missing Out. Menurut Rosdaniar (2008) faktor yang ikut mempengaruhi

munculnya ketakutan akan kehilangan momen, yaitu gender, trait kepribadian,
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faktor need (kebutuhan akan relatedness dan self), dan tidak adanya komunikasi
face to face,. Adanya faktor komunikasi face to face yang mempengaruhi
munculnya FOMO dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi interpersonal.
Komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai suatu bentuk komunikasi
yang terjadi antara dua orang atau lebih secara tatap muka (face to face) yang
memungkinkan orang-orang di dalamnya dapat menangkap dan memahami

reaksi satu sama lain (Suranto, 2011).

Komunikasi interpersonal sangat penting dilakukan karena akan
membantu dalam membentuk hubungan dan menjalin kedekatan dengan orang
lain. Sehingga, dengan dimilikinya kemampuan komunikasi interpersonal,
maka akan membantu individu dalam memenuhi kebutuhan psikologisnya
untuk tetap terhubung dengan orang lain (relatedness). Namun, ketika
seseorang tidak memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik,
maka individu akan mencari cara untuk tetap terhubung dengan orang lain yaitu
melalui media sosial. Individu sepenuhnya akan mengandalkan media sosial
untuk berinteraksi. Hal ini akan memicu munculnya Fear of Missing Out
(FoMO) ketika individu tidak dapat mengakses media sosial untuk melihat apa
yang sedang dilakukan oleh orang lain dan berinteraksi dengan mereka

(Przybylski et al., 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Marjosy, Kinasih, Andriani, & Lisa
(2013), juga menemukan bahwa keterampilan sosial yang dimiliki oleh
seseorang ternyata berhubungan secara negatif dengan tingkat keterikatan

individu pada media sosial. Apabila keterampilan sosial seseorang rendah,
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maka akan beralih ke dunia maya agar tetap terhubung dengan orang lain tanpa
harus berinteraksi secara tatap muka. Keterikatan seseorang dengan media
sosial menurut Przybylski et al. (2013) merupakan salah satu indikator dari
Fear of Missing Out. Dengan demikian, apabila individu memiliki kemampuan
komunikasi interpersonal yang baik, maka ia tidak perlu secara berlebihan dan
terikat dengan media sosial untuk memenuhi kebutuhannya untuk tetap
terhubung dan berinteraksi dengan orang lain. Individu akan banyak terlibat
dalam komunikasi di dunia nyata tanpa harus terus memeriksa media sosialnya

sehingga terhindar dari Fear of Missing Out (FOMO).

Dari kerangka teoritis yang telah dijelaskan di atas, berikut adalah bagan
yang digunakan untuk menunjukkan hubungan antara kemampuan komunikasi

interpersonal dengan Fear of Missing Out (FOMO):

Fear of Missing Out
(FoMO)

Kemampuan Komunikasi
Interpersonal

Gambar 2. 1 Kerangka Teoritis Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Terhadap Fear of Missing Out (FOMO)
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E. Hipotesis
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Terdapat hubungan negatif antara kemampuan komunikasi interpersonal
dengan Fear of Missing Out (FOMQ) pada mahasiswa. Artinya, semakin tinggi
tingkat kemampuan komunikasi interpersonal seseorang, maka semakin rendah

pula tingkat Fear of Missing Out (FoMO) yang dialami, begitu juga sebaliknya.
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BAB I111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pemrosesan datanya
ditekankan pada hasil berupa angka atau numerik (Azwar, 2007). Sehingga,
hasil analisis data nantinya dapat digunakan untuk menginterpretasikan variabl-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2013),
penelitian kuantitatif bertujuan untuk meneliti suatu populasi maupun sampel
tertentu yang nantinya dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan skala
dan dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh
peneliti. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah berupa metode
penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui bentuk dan ada
tidaknya hubungan antar variabel yang ada (Arikunto, 2006). Metode ini dipilih
karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

kemampuan komunikasi interpersonal dengan Fear of Missing Out (FOMO).

B. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel merupakan atribut yang pada hakikatnya memiliki variasi antara
satu subjek dengan yang lainnya sekaligus menjadi atribut yang dipelajari
peneliti untuk memperoleh informasi yang kemudian didapatkan suatu
kesimpulan (Sugiyono, 2013). Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian
ini terdapat dua macam, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat

(dependent).
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Berdasarkan landasan teori dan hipotesis yang telah dipaparkan di atas,

maka variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi:

a. Variabel terikat (Dependent Variable) = Fear of Missing Out
b. Variabel bebas (Independent Variable) = Kemampuan Komunikasi

Interpersonal

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Definisi Operasional Fear of Missing Out (FoMO)

Fear of Missing Out (FOMO) adalah ketakutan, kegelisahan, dan
kecemasan yang muncul ketika seseorang merasa kehilangan momen dari
orang lain, yang menurutnya lebih berharga dan menyenangkan, sehingga
timbul keinginan untuk selalu terhubung dengan orang lain melalui media
sosial agar dapat mengetahui segala sesuatu yang terjadi di lingkup
sosialnya. Fear of Missing Out (FOMOQO) pada penelitian ini hanya
mempunyai satu aspek yaitu adanya perasaan khawatir, tidak nyaman,
cemas, dan takut yang muncul ketika individu tidak hadir di dalam suatu

kejadian, peristiwa, maupun percakapan dengan orang lain.

2. Definisi Operasional Kemampuan Komunikasi Interpersonal

Kemampuan komunikasi interpersonal adalah kemampuan untuk
memulai, mengembangkan, dan memelihara kemunikasi yang berlangsung
secara tatap muka dengan orang lain, sehingga baik komunikator dan
komunikan dapat menangkap seluruh reaksi dan terjadi umpan balik satu

sama lain, baik verbal maupun non-verbal. Aspek dari kemampuan
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komunikasi interpersonal meliputi keterbukaan, empati, dukungan, sikap

positif, dan kesetaraan.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang memiliki subjek ataupun
objek dengan karakteristik dan kuantitas tertentu menurut peneliti
(Sugiyono, 2013). Populasi inilah yang nantinya akan dipelajari oleh
peneliti untuk dapat menarik suatu kesimpulan. Adapun populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S1 Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Adapun data yang didapatkan peneliti
dari Bagian Akademik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
yang mengungkapkan bahwa jumlah mahasiswa yang aktif adalah sebanyak

17.493 orang.

Pemilihan populasi pada mahasiswa Sl Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya didasarkan pada dua hal. Pertama, berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Wearesocial (2019), kelompok masyarakat yang paling
sering mengakses media sosial adalah pada rentang usia 18-34 tahun.
Sehingga, mahasiswa termasuk dalam rentang usia tersebut. Alasan kedua
adalah dikarenakan fenomena Fear of Missing Out (FOMO) yang ditemukan
oleh peneliti yang ada pada mahasiswa Sl Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya.
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2013), sampel merupakan bagian dan diambil dari
populasi yang ada. Dalam menentukan sampel, apabila jumlah populasi
ternyata kurang dari 100, maka sebaiknya diambil seluruh subjek yang ada
dalam populasi. Selain itu menurut Roscoe (dalam Sugiyono, 2013) jumlah
sampel yang sesuai dan layak dalam sebuah penelitian kuantitatif adalah
antara 30 hingga 500 orang. Perumusan sampel yang akan digunakan dalam

penelitian ini nantinya menggunakan rumus Slovin dengan sebagai berikut:

T 1+ Ne?
n=Jumlah sampel
N= Jumlah populasi

e= Margin of Error yang diinginkan (10%)

Perhitungan sampel:

N

n= 1+ Ne?

~ 17.493
" 1+ 17.493(0,1)2

~ 17.493
"= 1+17.493(0,01)

17.493

"~ 175,93

n = 99,43
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Berdasarkan dari perhitungan jumlah sampel dengan rumus Slovin
tersebut, maka didapatkan jumlah sampel adalah sebesar 99,43 yang
dibulatkan menjadi 100 orang. Jumlah sampel ini nantinya akan dibagi
secara merata dari sembilan fakultas yang terdiri dari Fakultas Adab dan
Humaniora, Dakwah dan Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis Islam, lImu
Sosial dan llmu Politik, Psikologi dan Kesehatan, Sains dan Teknologi,

Syariah dan Hukum, Tarbiyah dan Keguruan, Ushuluddin dan Filsafat.

. Teknik Sampling

Menurut Margono (2004), teknik sampling diartikan sebagai suatu cara
untuk mengambil dan menentukan sampel untuk dapat dijadikan sumber
data bagi penelitian, dan juga tetap mempertimbangkan karakteristik dan
penyebaran populasi agar sampel bersifat representatif. Adapun pengambil
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Probability
Sampling, yaitu teknik yang memberikan kesempatan yang sama bagi
anggota populasi untuk dijadikan sampel. Dalam teknik ini, terbagi lagi
menjadi beberapa jenis teknik sampling, yang nantinya akan digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis teknik Cluster Sampling. Teknik ini
digunakan apabila  subjek penelitian terdiri  dari  beberapa
kelompok/klaster/rumpun (Azwar, 2007). Pengambilan sampel ini nantinya
akan mengambil jumlah sampel yang ditentukan dari masing-masing

fakultas berdasarkan rumus berikut;
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PF
==X
Nn

P = Jumlah Sampel Per Fakultas
F = Frekuensi (Jumlah mahasiswa per fakultas)
N = Jumlah Populasi Mahasiswa S1 UINSA

n = Jumlah Sampel (100 orang)

Berdasarkan dari perhitungan menggunakan rumus di atas, maka berikut
adalah jumlah sampel yang dibutuhkan dari masing-masing fakultas untuk

menjadi subjek penelitian ini:

Tabel 3.1 Jumlah Sampel Per Fakultas

Jumlah . Jumlah
Fakultas N Perhitungan Sampel per

. : Fakultas
iﬂ::r:ggn L 609 1:233 x 100 3
ﬁﬂz?aniora e 1863 117846933 x 100 10
Eglr(nvﬁi]kasi o 2181 127148913 X 100 16
E‘f&r}gﬂ'@m % 2966 127946963 X 100 16
::mﬂ P%?istliil e o0 117040913 x 100 6
'?'le?r?ologi e 1183 117148933 x 100 8
Syariah - dan - g7g 127847983 x 100 14
Lizlb&)r/j;]n den 3426 137442963 x 100 16
IL:JislggfI;tddin @ 2068 127046983 X 100 11
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E.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini nantinya
akan menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat dari seseorang maupun
kelompok mengenai suatu fenomena sosial. Skala ini disusun mengacu pada
aspek-aspek dari variabel yang kemudian dijabarkan dalam bentuk aitem-aitem.
Jawaban yang disediakan dalam skala ini adalah merupakan gradasi jawaban
dari yang sangat positif hingga sangat negatif, baik itu berupa kata-kata maupun
skor (Sugiyono, 2013).

Skala likert dipilih karena merupakan jenis skala yang memiliki tingkat
keakuratan yang lebih tinggi sekaligus dinilai lebih memudahkan responden
dalam mengisi angket atau kuesioner (Retnawati, 2015). Dalam menggunakan
skala likert, terdapat norma untuk memilih jawaban. Norma tersebut dibentuk

berdasarkan angka. Berikut tabel untuk menjelaskan skoring dari skala likert:

Tabel 3.2 Norma Skoring Skala Likert

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Penggunaan pilihan jawaban yang disediakan adalah menggunakan
range skor dari 1 sampai 4. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa kelemahan
model skala Likert apabila menggunakan range skor dari 1 sampai 5.
Kelemahan tersebut antara lain memberikan arti ganda pada pilihan jawaban

(Undecided/Multi Interpretable) dan membuat responden cenderung memilih
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jawaban di tengah (Central Tendency Effect), sehingga mengurangi banyak
informasi yang sebenarnya dari responden (Hadi, 1991). Skala yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu skala Fear of Missing Out

(FoMO) dan skala kemampuan komunikasi interpersonal.

1. Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Skala kemampuan komunikasi interpersonal dalam penelitian ini
mengacu pada aspek kemampuan komunikasi interpersonal dari DeVito
(2010). Skala ini terdiri dari 25 aitem dengan empat pilihan jawaban yaitu:
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS).

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal

: Aitem
Aspek Indikator E = X
a. Bercerita di hadapan
orang lain
Keterbukaan ~ b. Berbagi pengalaman  1,7,8 6,9 5
pribadi dengan orang
lain

a. lkut merasakan apa
yang dirasakan orang
lain

Empati b. Bersedia mendengar 10,11,19 2,18 S
dan menerima keluh
kesah orang lain
a. Memberikan semangat
Dukungan dan dorongan pada 3,16,17 20,21 5
orang lain
a. Memberikan pujian
Sikap Positif l'l"embé?”gu.” suasana o5 141523 5
omunikasi yang
positif
Kesetaraan & Menghargai 51213 2224 5

perbedaan pendapat
Jumlah 14 11 25
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2. Skala Fear of Missing Out (FoMO)
Skala Fear of Missing Out (FOMO) dalam penelitian ini merupakan
adaptasi dari skala milik Przybylski et al. (2013). Skala ini terdiri dari 20
aitem dengan empat pilihan jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S),

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Fear of Missing Out (FoMO)

Aitem
Aspek = UE )

Adanya perasaan khawatir, tidak

nyaman, cemas, dan takut yang muncul 12345
ketika individu tidak hadir di dalam T - 10
"’ Wy . 6,7,8,91
suatu kejadian, peristiwa, maupun
percakapan dengan orang lain.
Jumlah 10 - 10
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F. Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Validitas dapat diartikan sebagai keakuratan suatu instrumen atau alat
ukur dalam melaksanakan fungsi pengukurannya (Azwar, 2007). Menurut
Arikunto (2006), apabila suatu alat ukur memiliki tingkat kevalidan yang
tinggi, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut mampu mengukur
dan mengungkapkan data dari suatu variabel secara tepat. Sebaliknya, jika
hasil dari pengukuran tidak relevan dengan tujuan pengukuran, maka dapat
dikatakan bahwa alat ukur tersebut memiliki tingkat validitas yang rendah.

Adapun koefisien yang dijadikan batasan dalam penelitian ini untuk
menentukan valid tidaknya aitem adalah apabila melebihi rxy=0,30.
Sehingga, aitem dikatakan valid apabila memiliki rxy=0,30. Namun, jika
jumlah aitem yang valid masih belum mencukupi jumlah yang diinginkan
maka kriteria koefisien nantinya dapat diturunkan menjadi 0,25 atau 0,20
(Azwar, 2007). Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan
menggunakan dua skala yang diuji cobakan terlebih dahulu kepada 30
mahasiswa.

a. Uji Try Out variabel Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Berdasarkan dari hasil uji coba atau try out yang telah dilakukan
pada 30 orang mahasiswa, terdapat 5 aitem yang gugur dalam skala
Kemampuan Komunikasi Interpersonal. Berikut adalah hasil dari uji

validitas skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal. Adapun batas
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nilai koefisien yang ditetapkan adalah 0,25, sehingga apabila nilai

koefisien < 0,25, maka dinyatakan aitem tersebut gugur.

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Skala Kemampuan Komunikasi
Interpersonal

Aitem Korelasi Total Aitem Keterangan
Al .381 Valid
A2 .613 Valid
A3 528 Valid
A4 .292 Valid
Ab 527 Valid
A6 .355 Valid
A7 .349 Valid
A8 248 Tidak Valid
A9 .358 Valid

Al10 .390 Valid
All .069 Tidak Valid
Al2 453 Valid
Al3 717 Valid
Al4 -.309 Tidak Valid
Al5 532 Valid
Al6 .580 Valid
Al7 211 Tidak Valid
Al8 466 Valid
Al19 .670 Valid
A20 .633 Valid
A2l 194 Tidak Valid
A22 400 Valid
A23 515 Valid
A24 557 Valid
A25 533 Valid

Berdasarkan Tabel 3.5 di atas, aitem-aitem yang gugur dalam skala
ini adalah aitem 8, 11, 14, 17, dan 21. Sedangkan 20 aitem yang tidak
gugur (nilai koefisien > 0,25) meliputi aitem 1, 2, 3,4, 5,6, 7,9, 10,
12, 13, 15, 16, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25. Sehingga, dari 25 aitem,

sebanyak 20 aitem yang dinyatakan valid dengan nilai koefisien >
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0,25. Berikut adalah Blueprint skala Kemampuan Komunikasi

Interpersonal setelah dilakukan try out:

Tabel 3.6 Blueprint Skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal
(Setelah Uji Coba/ Try Out)

. Aitem
Aspek Indikator = UE )

c. Bercerita di
hadapan orang lain
Keterbukaan d. Berbagi 1,7 6,9 4
pengalaman pribadi
dengan orang lain
c. lkut merasakan apa
yang dirasakan
orang lain
Empati d. Bersedia 10,19 2,18 4
mendengar dan
menerima  keluh
kesah orang lain
b. Memberikan
semangat dan
dorongan pada
orang lain
c. Memberikan pujian
d. Membangun
Sikap Positif suasana 4,25 15,23 4
komunikasi  yang
positif
b. Menghargai
Kesetaraan perbedaan 512,13 22,24 5
pendapat
Total 11 19 20

Dukungan 3,16 20 3

b. Uji Try Out variabel Fear of Missing Out (FOMO)
Berdasarkan dari hasil uji coba atau try out yang telah dilakukan
pada 30 orang mahasiswa, terdapat 1 aitem yang gugur dalam skala
Fear of Missing Out. Berikut adalah hasil dari uji validitas skala Fear

of Missing Out. Adapun batas nilai koefisien yang ditetapkan adalah
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0,25, sehingga apabila nilai koefisien < 0,25, maka dinyatakan aitem

tersebut gugur.

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Skala Fear of Missing Out (FOMO)

Aitem Korelasi Total Aitem Keterangan
Al .597 Valid
A2 429 Valid
A3 374 Valid
A4 442 Valid
A5 430 Valid
Ab 027 Tidak Valid
A7 272 Valid
A8 .367 Valid
A9 413 Valid

Al10 374 Valid

Berdasarkan Tabel 3.7 di atas, aitem-aitem yang gugur dalam skala
ini adalah aitem 6. Sedangkan 9 aitem yang tidak gugur (nilai koefisien
> 0,25) meliputi aitem 1, 2, 3,4, 5, 7, 9, 10. Sehingga, dari 10 aitem,
sebanyak 9 aitem yang dinyatakan valid dengan nilai koefisien > 0,25.
Berikut adalah Blueprint skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal

setelah dilakukan try out:

Tabel 3.8 Blueprint Skala Fear of Missing Out (FOMO)

Aspek = UF ))
Adanya perasaan khawatir, tidak nyaman,
cemas, dan takut yang muncul ketika 1,2, 3,4,
individu tidak hadir di dalam suatu 5,7,8,09, - 9
kejadian, peristiwa, maupun percakapan 10
dengan orang lain.

Jumlah 9 - 9
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berarti sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya,
dalam arti lain apabila alat ukur tersebut diujikan beberapa kali pada
kelompok subjek yang sama maka akan menghasilkan hasil yang sama
(Azwar, 2007). Adapun uji reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan batasan pendekatan koefisien Cronbach’s Alpha.
Alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang buruk apabila memiliki
koefisien Cronbach’s Alpha < 0,6, sedangkan memiliki reliabilitas yang
baik jika ada pada koefisien > 0,7-0,8, dan sangat baik jika melebihi > 0,8.
Berikut adalah hasil uij reliabilitas pada masing-masing skal amenggunakan
program Statistical Package for The Sciences (SPPSS) for Windows versi
23.0.

a. Hasil Uji Reliablitas Skala Kemampuan Komunikasi

Interpersonal
Pada tabel 3.9 di bawah ini, merupakan hasil dari uji

reliabilitas skala Kemampuan Komunikasi Interpersonal:

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Skala Kemampuan
Komunikasi Interpersonal

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
0,833 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 3.9 tentang skala
komunikasi interpersonal, menunjukkan bahwa koefisien

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,833 dari 20 aitem yang
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diukur. Dari hasil tersebut, maka skala kemampuan komunikasi
interpersonal ini dapat dikatakan reliabel karena mendekati

angka 1,00 dan bernilai sangat baik.

. Hasil Uji Reliabilitas Skala Fear of Missing Out (FoMO)
Pada tabel 3.10 di bawah ini, merupakan hasil dari uji

reliabilitas skala Fear of Missing Out (FOMO):

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Skala Fear of Missing Out
(FoMO)

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
0,755 9

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 3.10 tentang
skala Fear of Missing Out (FOMO), menunjukkan bahwa
koefisien Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,755 dari 9 aitem
yang diukur. Dari hasil tersebut, maka skala kemampuan
komunikasi interpersonal ini dapat dikatakan reliabel karena

mendekati angka 1,00 dan bernilai baik.
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G. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menyusun
hasil temuan penelitian yang diperoleh sehingga dapat mudah dipahami ketika
diinformasikan pada orang lain (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, bentuk
analisis yang digunakan adalah analisis parametrik dengan uji korelasi Product
Moment. Teknik analisis ini dipilih untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan Fear of Missing Out
(FoMO). Namun apabila nantinya hasil menunjukkan bahwa data distribusi
tidak bersifat normal, maka akan menggunakan uji Non parametrik yaitu
Spearman-Rank. Analisis data akan diproses menggunakan bantuan SPSS
(Statistical Package for Social Science) versi 23.0 dengan taraf signifikansi
0,05.

Sebelum data dianalisis, maka perlu dilakukan uji normalitas dan uji

linieritas terlebih dahulu.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data distribusi
sebaran bernilai normal atau tidak (Azwar, 2007). Uji ini menggunakan
teknik Uji Kolmogorov Smirnov. Pengujian dilakukan menggunakan
SPSS dengan taraf signifikansi 0,05. Sehingga, apabila hasil

menunjukkan lebih dari 0,05 maka data sebaran dapat dikatakan normal.
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2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui antara
variabel satu dengan variabel yang lain memiliki hubungan yang linier
atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan teknik ANOVA dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05. Sehingga, apabila hasil menunjukkan lebih
dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel satu dengan variabel yang lain
bersifat linier. Uji linieritas atau asumsi ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science)

versi 23.0.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
Sebelum melakukan sebuah penelitian, diperlukan adanya persiapan
terlebih dahulu agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan lancar dan
mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun tahapan-tahapan tersebut
meliputi:
a. Tahap Pertama
Penelitian diawali dengan mencari topik atau fenomena yang ingin
diteliti. Dalam penelitian ini, fenomena yang dipilih berkaitan dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sekarang
berkembang luas melalui media sosial. Terus berkembangnya teknologi
ternyata ditemukan peneliti menimbulkan sebuah fenomena yang
dinamakan dengan Fear of Missing Out (FOMO). Fenomena ini
tergolong masih baru yaitu dicetuskan pada tahun 2013. Dikarenakan
masih hangat dan baru nya fenomena FOMO, maka dipilih sebagai
variabel dalam penelitian ini. Pengkajian berbagai literatur dan
publikasi ilmiah juga dilakukan untuk menemukan dan memahami
FOMO. Selain itu juga menentukan variabel independen yang dapat

dikaitkan dengan fenomena ini.
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b. Tahap Kedua
Pada tahap kedua, dilakukan penentuan subjek yang akan menjadi
responden dalam penelitian. Pemilihan kelompok subjek dilakukan
berdasarkan berbagai macam literatur yang telah dikaji sebelumnya
sekaligus untuk menghindari kesamaan dengan penelitian-penelitian
terdahulu. Adapun subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah pada
kelompok mahasiswa.
c. Tahap Ketiga
Pada tahap ini, rancangan penelitian mulai ditentukan oleh peneliti.

Hal ini dilakukan agar tujuan dari penelitian dapat terwujud dengan
metode yang tepat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif korelasional yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antar dua variabel terkait. Populasi dan sampel juga
diperhitungkan agar hasil data yang diperoleh dapat Dbersifat
representatif. Selain itu, pembuatan skala atau instrumen juga mulai
dilakukan pada tahap ini. Berikut adalah tahapan-tahapan yang ada
untuk menyusun skala psikologi atau instrumen:

1. Menentukan landasan teori yang akan dipakai pada setiap variabel.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan
komunikasi interpersonal dan Fear of Missing Out (FOMO).

2. Membuat Blueprint yang disusun berdasarkan aspek dari landasan

teori dan membuat indikator dari masing-masing aspek tersebut.
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3. Menyusun aitem atau pernyataan dalam bentuk kuesioner untuk
nantinya dibagikan pada responden untuk memperoleh data hasil.
Aitem dalam penelitian ini disusun menggunakan skala likert
dengan score range 1 sampai 4.

4. Menguji instrument dengan expert judgement yaitu menguji skala
pada dosen yang sesuai dengan bidang penelitian ini. Setelah itu,
dilanjutkan dengan melakukan try out sebelum dilakukan penelitian
yang sebenarnya untuk mendapatkan aitem-aitem yang valid.

d. Tahap Keempat
Tahap keempat merupakan proses pengumpulan data. Skala atau
instrumen yang telah dibuat sebelumnya, disebarkan pada responden
atau subjek penelitian. Apabila hasil telah didapat dan terkumpul, maka

akan dilanjutkan pada proses analisis data setelahnya.

2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Adapun jumlah sampel yang digunakan
setelah melakukan proses perhitungan, maka jumlah subjek dalam
penelitian ini adalah sebanyak 100 orang dari berbagai fakultas.
1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Sampel yang digunakan dalam peneltiian ini merupakan 100

orang mahasiswa dari sembilan fakultas yang ada di Universitas
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Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Adapun perbandingan jumlah

mahasiswa dilihat dari jenis kelaminnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenls_ Frekuensi Persen
Kelamin
Laki-laki 22 22%
Perempuan 78 78%

Berdasarkan pada Tabel 4.1 di atas, sejumlah 22 orang
merupakan mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dengan persentase
sebesar 22%. Sedangkan mahasiswa yang berjenis kelamin
perempuan adalah sebanyak 78 orang dengan persentase sebesar
78%. Dari data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah
responden perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden
laki-laki.

Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

Demografis yang juga dikelompokkan dalam penelitian ini
adalah berdasarkan usia responden. Hasil menunjukkan bahwa
responden memiliki usia yang beragam. Berikut adalah tabel

deskripsi subjek berdasarkan usianya:
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Tabel 4.2 Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persen

18 4 4%
19 17 17%
20 14 14%
21 36 36%
22 24 24%
23 5 5%

Berdasarkan pada Tabel 4.2 di atas, sejumlah 4 orang berusia 18
tahun dengan persentase 4%, diikuti responden dengan usia 19 tahun
sebanyak 17 orang dengan persentase 17%. Sedangkan mahasiswa
yang berusia 20 tahun adalah sebanyak 14 orang dengan persentase
14% dan berusia 21 tahun sebanyak 36 orang dengan persentase
36%. Selain itu, mahasiswa yang berusia 22 tahun terhitung
sebanyak 24 orang dengan persenatse 24% dan usia 23 tahun
sejumlah 5 orang dengan persenatse 5%. Dari hasil tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa rentang usia responden dalam penelitian
ini adalah usia 18-23 tahun dan jumlah paling banyak adalah pada
mahasiswa dengan umur 21 tahun.

Deskripsi Subjek Berdasarkan Fakultas

Variabel demografis yang juga dikelompokkan dalam
penelitian ini adalah berdasarkan fakultas. Berdasarkan hasil
perhitungan jumlah sampel yang telah dibutuhkan untuk penelitian
ini, maka berikut adalah sebaran jumlah responden dari masing-

masing fakultas:
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Tabel 4.3 Deskripsi Subjek Berdasarkan Fakultas

Fakultas Frekuensi Persen
Psikologi & Kesehatan 3 3%
Adab & Humaniora 10 10%
Sains & Teknologi 8 8%
Dakwah & Komunikasi 16 16%
Ilmu Sosial & Politik 6 6%
Tarbiyah & Keguruan 14 14%
Ekonomi & Bisnis Islam 16 16%
Syariah & Hukum 16 16%
Ushuludin & Filsafat 11 11%

Berdasarkan pada tabel 4.3 di atas, jumlah keseluruhan
responden adalah 100 orang yang diambil dari Sembilan fakultas di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Sebanyak 3 orang
dengan persentase 3% berasal dari Fakultas Psikologi dan
Kesehatan. Dari Fakultas Adab & Humaniora ada 10 orang dengan
persentase 10% diikuti sebanyak 8 orang dari Fakultas Saing &
Teknologi dengan persentase 8%. Selain itu pada Fakultas lImu
Sosial & Politik terdapat 6 responden dengan persentase 6%.
Kemudian responden dari Fakultas Tarbiyah & Keguruan sebanyak
14 orang dengan persentase 14% dan Fakultas Usluhudin & Filsafat
sebanyak 11 orang dengan persentase 11%. Untuk Fakultas Dakwah
& Komunikasi, Ekonomi & Bisnis Islam, dan Syariah & Hukum,
masing-masing memiliki jumlah responden yang sama vyaitu

sebanyak 16 orang dengan persentase 16%.
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4. Deskripsi Subjek Berdasarkan Semester
Variabel demografis yang juga dikelompokkan dalam penelitian
ini adalah berdasarkan semester. Hasil menunjukkan bahwa
responden berasal dari tingkat semester yang berbeda-beda. Berikut

adalah tabel deskripsi subjek berdasarkan semester:

Tabel 4.4 Deskripsi Subjek Berdasakan Semester

Semester Frekuensi Persen

2 8 8%
4 21 21%
6 5 5%
8 65 65%
>8 1 1%

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas, subjek dalam penelitian
ini berasal dari semester yang berbeda-beda. Pada semester 2
terdapat 8 orang dengan persentase 8%. Diikuti sebanyak 21 orang
dari semester 4 dengan persentase 21%. Kemudian pada tingkatan
semester 6, sejumlah 5% dengan persentase 5% dan semester 8
sebanyak 65 orang dengan persentase 65%. Yang terakhir berasal
dari semester 8 ke atas berjumlah 1 orang dengan persenatse 1%.
Dari hasil deskripsi subjek tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
jumlah subjek terbanyak adalah pada semester 8 dengan jumlah

responden sebanyak 65 orang.
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5. Deskripsi Subjek Berdasarkan Durasi Penggunaan Media
Sosial

Variabel demografis yang juga dikelompokkan dalam

penelitian ini adalah berdasarkan durasi penggunaan media sosial.

Hasil menunjukkan bahwa responden dalam menggunakan media

sosial memakan waktu yang berbeda-beda. Berikut adalah sekripsi

lama penggunaan media sosial pada responden penelitian ini:

Tabel 4.5 Deskripsi Subjek Berdasarkan Durasi Penggunaan
Media Sosial

Durasi Frekuensi Persen

1-2 jam 8 8%
3-4 jam 30 30%
5-6 jam 23 23%
>6 jam 39 39%

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas, subjek dalam penelitian
ini dalam menggunakan media sosial memiliki durasi atau lama
waktu yang berbeda-beda. Sebanyak 8 orang dengan persenatse 8%
menghabiskan waktu mengakses media sosial selama 1-2 jam.
Diikuti sebanyak 30 orang dengan persentase 30% menghabiskan
waktu selama 3-4 jam untuk mengakses media sosial. Kemudian
dengan durasi penggunaan media sosial 5-6 jam sebanyak 23 orang
dengan persentase 23%. Yang terakhir adalah sebanyak 39 orang
dengan persentase 39% menghabiskan waktu lebih dari 6 jam dalam
sehari untuk mengakses media sosial. Dari hasil tersebut, maka

dapat disimpulkan bahwa responden yang paling banyak dalam hal
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durasi penggunaan media sosial adalah pada durasi lebih dari 6 jam
dalam sehari yaitu sebanyak 39 orang.
Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Media Sosial

Jenis media sosial yang paling sering atau aktif digunakan
juga dikelompokkan dalam hasil deskripsi subjek penelitian ini.
Berikut adalah hasil deskripsi jenis media sosial yang paling sering

digunakan oleh responden penelitian ini:

Tabel 4.6 Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Media Sosial
yang Digunakan

Media Sosial Frekuensi  Persen
Facebook 19 6,9%
Twitter 31 11,2%
Instagram 79 28,5%
Whatsapp 100 36,5%
Line 19 6,9%
Telegram 6 2,2%
Snapchat 2 0,7%
Lainnya 20 7,2%

Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas, jenis media sosial yang
aktif atau yang paling sering digunakan oleh subjek penelitian ini
cukup beragam. Pengguna Facebook dan Line adalah sebanyak 19
orang dengan persentase masing-masing 6,9%. Kemudian Twitter
dan Instagram memiliki jumlah pengguna masing-masing 31 orang
dan 79 orang dengan persentase 11,2% dan 28,5%. Selain itu, media
sosial Whatsapp dan Telegram memiliki jumlah pengguna sebanyak

101 dan 6 orang dengan persentase masing-masing 36,5% dan 2,2%.
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Yang terakhir adalah media sosial Snapchat dan Lainnya memiliki
jumlah pengguna sebanyak 2 dan 20 orang dengan persenatse
masing-masing sebesar 0,7% dan 7,2%. Berdasarkan hasil tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa jenis media sosial yang paling sering
digunakan oleh responden adalah Whatsapp dengan total jumlah
responden sebanyak 100 orang atau seluruh jumlah responden yang

terlibat dalam penelitian ini.

b. Deskripsi Data
Pada bagian ini, akan dipaparkan mengenai hasil analisis deskripsi
data tentang rata-rata (Mean), standar deviasi, range, nilai maksimu,
nilai minimum, dan varians yang didapat dari penelitian ini. Berikut

adalah hasil analisis data pada kedua variabel:

Tabel 4.7 Deskripsi Data Variabel Kemampuan Komunikasi
Interpersonal dan Fear of Missing Out (FOMO)

N Range Minimum Maksimum Mean Sud.
Deviasi
Kemampuan
Komunikasi 100 24 51 75 6252 4957
Interpersonal
Fear of
Missing Out 100 22 9 31 21.06 5.771

Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah
responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang,
baik dari skala kemampuan komunikasi interpersonal maupun Fear of

Missing Out. Pada skala kemampuan komunikasi interpersonal
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memiliki rentang skor (range) sebesar 24, skor minimum sebesar 51,
skor maksimum sebesar 75 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 65,52
dan standar deviasi sebesar 4,957,

Sedangkan pada skala Fear of Missing Out (FOMO), memiliki
rentang skor (range) sebesar 22, skor minimum sebesar 9, skor
maksimum sebesar 31 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 21,06 dan
standar deviasi sebesar 5,771. Selain itu, berikut adalah deskripsi data
berdasarkan variabel demografisnya:

1. Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut adalah hasil analisis deskriptif data berdasarkan jenis

kelamin responden:

Tabel 4.8 Hasil Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenls_ Frekuensi Mean Stan_da_r

Kelamin Deviasi
Kemampuan  Laki-laki 22 62,91 5,230
E?;?g::;aj ;l Perempuan 78 61,14 3,603
Fear of Laki-laki 22 20,81 6,107
Missing Out  Perempuan 78 21,95 4,380

Berdasarkan hasil deskripsi data pada tabel 4.8 di atas, pada
skala kemampuan komunikasi interpersonal, laki-laki memiliki
mean yang lebih tinggi daripada perempuan yaitu sebesar 62,91
dengan standar deviasi 5,230. Sedangkan pada skala Fear of Missing
Out, perempuan memiliki mean yang lebih tinggi yaitu sebesar

21,95 dengan standar deviasi sebesar 4,380.
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2. Deskripsi Data Berdasarkan Usia
Berikut adalah hasil analisis deskriptif data berdasarkan usia

responden:

Tabel 4.9 Hasil Deskripsi Data Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Mean Stan_da_r

Deviasi
18 4 59,25 6,185
19 17 64,41 5,409
ﬁgmrr?lﬁ’(‘;;” 20 14 6529 4,779
Interpersonal 21 36 61,53 4,802
22 24 61,88 4,465
23 5 61,20 2,387
18 4 22,75 6,994
19 17 19,12 6,153
Fear of Missing 20 14 18,21 5,522
Out (FoMO) 21 36 22,94 5,952
22 24 20,88 4,902
23 5 21,60 3,050

Berdasarkan hasil deskripsi data pada tabel 4.9 di atas, pada
skala kemampuan komunikasi interpersonal, responden dengan usia
20 tahun memiliki mean paling tinggi yaitu sebesar 65,29 dengan
standar deviasi 4,779. Sedangkan pada skala Fear of Missing Out,
responden dengan usia 21 tahun memiliki mean paling tinggi yaitu
sebesar 22,94 dengan standar deviasi 5,952. Hal ini berarti
responden dengan usia 21 tahun memiliki tingkat Fear of Missing

Out yang tinggi dibandingkan dengan usia responden yang lain.
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3. Deskripsi Data Berdasarkan Durasi Penggunaan Media Sosial
Berikut adalah hasil analisis deskriptif data berdasarkan durasi

penggunaan media sosial responden:

Tabel 4.10 Hasil Deskripsi Data Berdasarkan Durasi
Penggunaan Media Sosial

Durasi  Frekuensi Mean Stan_da_r

Deviasi
1-2 jam 8 60,50 5,952
Eemam.ﬁ’(“af‘ 3-4 jam 30 6357 5,696
In(t)(;rr]ggrlsoar?elll 5-6 jam 23 62,70 4,602
>6 jam 39 62,18 4,570
1-2 jam 8 19,48 6,452
Fear of Missing 3-4 jam 30 21,20 5,108
Out 5-6 jam 23 21,41 5,875
>6 jam 39 23,38 5,449

Berdasarkan hasil deskripsi data pada tabel 4.10 di atas, pada
skala kemampuan komunikasi interpersonal, responden yang
mengakses media sosial dengan durasi 3-4 jam dalam sehari
memiliki mean yang paling tinggi yaitu sebesar 63,57 dengan
standar deviasi 5,696. Sedangkan pada skala Fear of Missing Out,
responden yang mengakses media sosial dengan durasi lebih dari 6
jam sehari memiliki tingkat Fear of Missing Out yang paling tinggi
dengan mean sebesar 23,38 dan standar deviasi 5,449. Artinya,
tingkat Fear of Missing Out yang tinggi lebih banyak terjadi pada
responden dengan durasi mengakses media sosial lebih dari 6 jam

dalam sehari.
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B. Pengujian Hipotesis

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data distribusi
sebaran bernilai normal atau tidak (Azwar, 2007). Uji ini menggunakan
teknik Uji Kolmogorov Smirnov. Pengujian dilakukan menggunakan
SPSS dengan taraf signifikansi

menunjukkan lebih dari 0,05 maka data sebaran dapat dikatakan normal.

0,05. Sehingga, apabila hasil

Data yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas

Unstandardiz

ed Residual

N 100
Normal Parameters®®  Mean .0000000

Sw. 2 53716056

Deviation
Most Extreme Absolute .078
Differences Positive .078

Negative -.062
Test Statistic .078
Asymp. Sig. (2-tailed) .134°

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.11 di atas, didapatkan

data bersitribusi normal.
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nilai signifikansi untuk uji normalitas adalah sebesar 0,134 yang berarti

lebih dari 0,05. Dari nilai signifikansi tersebut, dapat dikatakan bahwa



b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui antara
variabel satu dengan variabel yang lain memiliki hubungan yang linier
atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan teknik ANOVA dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05. Sehingga, apabila hasil menunjukkan lebih
dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel satu dengan variabel yang lain

bersifat linier. Data yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Linieritas

F Sig.
Kemam n (Combined) 71.601 .000
cmempe Linearity 1774.953 .000
Komunikasi

Between Groups Deviation
from .628 .899
Linearity

Interpersonal *
Fear of Missing
Out

Within Groups

Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel 4.12 di atas, didapatkan
nilai F sebesar 0,628 dan nilai signifikan sebesar 0,899 (>0,05). Hal ini
berarti antara variabel kemampuan komunikasi interpersonal dengan
Fear of Missing Out memiliki hubungan yang linier.

2. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil dari uji normalitas dan linieritas yang telah
dilakukan, bertujuan untuk melihat apakah data yang diperoleh bersifat
liner dan berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dikarenakan akan
mempengaruhi teknik pengujian hipotesis. Adapun variabel independen

dalam penelitian ini yaitu kemampuan komunikasi interpersonal,
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sedangkan variabel dependennya adalah Fear of Missing Out. Hipotesis
yang diajukan adalah terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi
interpersonal dengan Fear of Missing Out. Dari hasil yang didapat,
diperoleh data terdistribusi normal dan bersifat linier. Sehingga, uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan pengukuran parametrik yaitu
analisis statistik parametrik Product Moment.

Kaidah yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini adalah
apabila nilai signifikansi yang diperolen >0.05 maka hipotesis
dinyatakan diterima. Namun apabila nilai signifikansi <0,05 maka
hipotesis dinyatakan ditolak. Berikut merupakan hasil analisis uji

hipotesis menggunakan program SPSS for Windows versi 23.0.

Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis

Kemampuan
eaci Fear of
Komunikasi .
Missing Out
Interpersonal
Pearson _
Egmirr?i?(l;?? Correlation 1 -.898
Interpersonal Sig. (2-tailed) .000
P N 100 100
Pearson x
Fear of Missing Correlation ~898 1
Out Sig. (2-tailed) .000
N 100 100

Berdasarkan pada tabel 4.13 di atas, analisis terhadap data dari
100 responden, didapatkan nilai signifikansinya adalah sebesar 0,000.
Sebelumnya, pada kaidah yang dipakai adalah hipotesis akan diterima

apabila nilai signifikansi < 0,05. Hal ini berarti bahwa kaidah tersebut
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terpenuhi dan hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan antara
kemampuan komunikasi interpersonal dengan Fear of Missing Out.
Selain itu, apabila nilai korelasi bertanda positif (+) maka arah
hubungan bersifat searah. Sedangkan apabila nilai korelasi bersifat
negatif (-) maka arah hubungan bersifat berlawanan (Muhid, 2019). Dari
tabel di atas, nilai korelasi yang diperoleh adalah -0,898. Sehingga, hasil
yang diperolen adalah terdapat hubungan yang negatif antara
kemampuan komunikasi interpersonal dengan Fear of Missing Out. Hal
ini berarti bahwa semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal
individu maka semakin rendah Fear of Missing Out nya. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah kemampuan komunikasi interpersonal

individu maka semakin tinggi Fear of Missing Out yang dialami.

C. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji
hipotesis menggunakan teknik analisis Product Moment dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut memenuhi kaidah yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis
dinyatakan diterima, begitu juga sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,05
maka hipotesis ditolak. Dari kaidah tersebut, maka nilai signifikansi yang
diperoleh dalam hasil uji hipotesis penelitian ini menyatakan ada hubungan
antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan Fear of Missing Out.
Adapun nilai korelasi yang diperoleh adalah sebesar -0,898 yang berarti arah

hubungan berlawanan atau negatif. Artinya, semakin tinggi kemampuan
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komunikasi interpersonal yang dimiliki individu maka semakin rendah Fear of
Missing Out yang dialami. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah kemampuan
komunikasi interpersonal individu maka semakin tinggi Fear of Missing Out
nya.

Berdasarkan hasil deskripsi subjek, jumlah responden perempuan (78%)
lebih tinggi dibandingkan dengan responden laki-laki (22%). Selain itu, usia
responden yang paling banyak ikut berpartisipasi dalam penelitian ini ada pada
usia 21 tahun dengan persentase sebesar 36%. Adapun responden terbanyak
berasal dari tiga fakultas, yaitu Fakultas Dakwah & Komunikasi (16%),
Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam (16%), dan Fakultas Syariah & Hukum
(16%). Responden dengan durasi penggunaan media sosial paling banyak
adalah selama lebih dari 6 jam dengan persentase sebesar 39%. Adapun jenis
media sosial yang paling sering digunakan adalah Whatsapp diikuti dengan
Instagram dan Twitter.

Hasil analisis deskripsi data, ditemukan bahwa responden perempuan
memiliki tingkat Fear of Missing Out (FOMO) yang lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muflih,
Hamzah, & Puniawan (2017) bahwa responden perempuan cenderung lebih
sering mengakses media sosial baik di rumah maupun di sekolah untuk mengisi
waktu luang. Selain itu, penelitian dengan hasil selaras juga ditemukan oleh
Mulyati & Frieda (2018) yang menujukkan bahwa perempuan lebih aktif dalam
menggunakan media sosial, bahkan seringkali terlibat masalah dengan orang

tua dikarenakan mengakses media sosial yang terlalu berlebihan. Selain itu,
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FoMO paling tinggi dirasakan oleh responden pada usia 21 tahun dan durasi
penggunaan media sosial selama lebih dari 6 jam. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian dari Wegmann et al. (2017) bahwa individu yang merasakan Fear of
Missing Out, dapat ditunjukkan dengan intensitas penggunaan media sosial
yang tinggi.

Hipotesis hasil penelitian ini menghasilkan bahwa semakin tinggi
kemampuan komunikasi interpersonal seseorang maka semakin rendah FOMO
yang dirasakan, begitu juga sebaliknya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Marjosy et.al (2013) bahwa apabila seseorang memiliki
keterampilan sosial yang rendah maka akan berpengaruh pada tingkat
keterikatan individu pada jejaring sosial untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan yang lain. Przybylski et al., (2013) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa apabila seseorang telah terikat pada media sosial, maka akan
meningkatkan ketakutan kehilangan momen (Fear of Missing Out) orang lain.
Ini dikarenakan individu tersebut akan mengandalkan media sosial untuk
berkomunikasi ketika tidak mampu melakukan komunikasi secara tatap muka
(face to face) di dunia nyata (Marjosy et al., 2013). Dengan adanya media sosial,
individu tersebut dapat mengatasi kesulitan dan ketidaknyamanan saat
berkomunikasi tersebut sehingga sebagian besar bergantung pada media sosial
untuk berinteraksi dengan orang lain.

Hal ini juga diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara yang
ditemukan sebelumnya oleh peneliti pada mahasiswa di Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Hasil observasi menunjukkan mahasiswa tetap
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mempertahankan aktivitasnya mengakses media sosial meskipun perkuliahan
sedang berlangsung atau sedang berkumpul dalam satu tempat Bersama teman-
temannya yang lain. Begitu juga dengan hasil wawncara mengenai alasan yang
melatarbelakangi perilaku tersebut, salah satu nya adalah karena merasa tidak
mampu menjalin kedekatan dengan orang lain akibat tidak pandai dalam
menjalin komunikasi yang baik dan berkelanjutan. Menurut Rosdaniar (2008),
salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya ketakutan kehilangan momen
adalah tidak adanya komunikasi face to face. Sehingga, individu merasa lebih
aman dan nyaman berkomunikasi melalui media sosial. Namun hal ini
menimbulkan permasalahan lain yaitu individu menjadi cenderung terikat
dengan media sosial dan timbul kecemasan yang berlebihan ketika kehilangan
momen orang lain.

Munculnya Fear of Missing Out menurut Przybylski et al. (2013)
berkaitan dengan kebutuhan dasar psikologis manusia dalam Self-
Determination Theory. Dalam teori tersebut, manusia memiliki dua kebutuhan
dasar psikologi yaitu relatedness dan self. FOMO muncul dikarenakan tidak
terpenuhinya dua kebutuhan dasar psikologis individu untuk berhubungan
dengan orang lain (relatedness) dan tidak terpenuhinya kebutuhan untuk
mandiri dengan tidak terpengaruh dengan orang lain (self). Sehingga, ketika
individu tidak mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain, maka
ia akan mencari cara lain agar tetap dapat memenuhi kebutuhan dasarnya untuk
berhubungan dengan orang lain (relatedness). Salah satunya adalah dengan

menggunakan media sosial. Akibatnya, individu akan mengandalkan
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sepenuhnya pada media sosial dalam berkomunikasi yang mengakibatkan
munculnya Fear of Missing Out. Ini disebabkan individu tidak ingin kehilangan
momen orang lain karena tidak mampu berkomunikasi secara face to face.

Hal yang serupa juga diungkapkan dalam penelitian oleh Gezgin et al.
(2018), bahwa orang-orang yang mengalami keterikatan yang terus menerus
pada sosial media hingga mengalami nomophobia akan menimbulkan
perasaaan takut, cemas, gelisah, dan tidak nyaman ketika tidak dapat mengakses
media sosial untuk melihat apa yang sedang dilakukan oleh orang lain melalui
status atau postingan yang dibagikan melalui media sosial. Sehingga, apabila
seseorang sudah terikat dengan media sosial, maka secara bersamaan ia akan
merasakan ketakutan dan kecemasan ketika kehilangan momen orang lain untuk
dilihat. Dengan mengetahui apa yang sedang terjadi dan dilakukan oleh orang
lain melalui media sosial, individu dengan Fear of Missing Out akan merasa
lebih nyaman dan ketakutannya dapat teratasi.

Individu yang mengalami FOMO akan terus didorong dengan keinginan
untuk tetap terhubung dengan sosial nya untuk mengetahui apa yang sedang
terjadi dengan orang lain ketika ia tidak bisa ikut di dalam peristiwa tersebut
(Chamarro, 2017). Adapun salah satu faktor dari munculnya FOMO ini adalah
dikarenakan rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal yang dimiliki
seseorang. Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah berupa wawasan dan pengetahuan, khususnya pada ilmu
Psikologi Klinis, dalam mengetahui dan memprediksi upaya-upaya untuk

memahami variabel Fear of Missing Out. Selain itu, kekurangan dari penelitian
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ini ada pada populasi yang belum beragam, seperti perbandingan antara
responden perempuan dan laki-laki yang tidak seimbang. Sehingga diharapkan
pada penelitan selanjutnya untuk memperluas jangkauan populasi sekaligus
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi munculnya

Fear of Missing Out.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini mengenai hubungan antara
kemampuan komunikasi interpersonal dengan Fear of Missing Out pada
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif antara kemampuan komunikasi interpersonal
dengan Fear of Missing Out. Artinya, semakin tinggi kemampuan komunikasi
interpersonal seseorang maka semakin rendah Fear of Missing Out (FOMO)

yang dialami, begitu pun sebaliknya.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa, diharapkan dapat lebih mengontrol diri dalam
menggunakan media sosial. Media sosial dimanfaatkan sebijak mungkin
seperti untuk membantu dalam kepentingan pemenuhan tugas atau untuk
dijadikan hiburan semata di sela-sela waktu luang. Lebih terlibat dalam
interaksi di dunia nyata agar dapat memperoleh informasi dan pengalaman
secara langsung tanpa perantara yang justru menimbulkan kecanduan

hingga ketakutan tidak bisa lepas dari media sosial.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencermati
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Fear of Missing Out (FOMO)
pada seseorang. Selain itu, diharapkan dapat memperbanyak dan
memperluas jangkauan populasi agar diperoleh data yang lebih
representatif. Peneliti juga dapat meneliti jenis media sosial yang seperti apa
yang dapat mempengaruhi munculnya Fear of Missing Out pada seseorang.
Dan juga, rentang usia dapat dijadikan pertimbangan lain untuk meneliti
tentang perbedaan di setiap tahapan usia sekaligus disesuaikan dengan tugas

perkembangannya.
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